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sebuah
PERSEMBAHAN

Dengan menyebut nama Allah
Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayany.

NIN X e

g’ﬂ[&zﬁ tidaR akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan Resanggupannya, Ia mendapat
pahala (dari kebajikan yang diusahakannya) dan Ia mendapat siksa
(dari Rejahatan yang dikerjakannya)”.
(Q.S. Al Bagarah: 286)

BIY BYS

SNiscaya Allah akan mengangRat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat

(Q.S Al Mujadillah: 11)

Alhamdulillah, Alhamdulillah, Alhamdulillahirobbil alamin. Sujud syuRurku KusembahRan Repadamu

Tuhanku yang Maha Agung, atas takdirmu telah Rau jadikan aky manusia
Yang senantiasa berfikir, berilmu dan bersabar
dalam menjalani Rehidupan ini.

Lantunan Al-Fatihah beriring Shalwat dalam silahku merintih, menadahkan doa dalaM
Syukur yang tiada terkira. Kupersembahkan kRarya Recil ini untuk Ayahanda daN’
Ibunda tercinta, terimalah bukti Recil ini sebagai Rado ReseriusanRu untuk
Membalas semua pengorbananmu. MaafRan anakmu yang masiH
Saja menyusahkanmu. Dalam silah di lima terbit fajaR,

Hingga terbenam, seraya tanganku menengadaH
“Ya Allah Terima Rasih telah EngkaV
Tempatkan aky diantarA
Kedua Malaikatmu yang setiap waktU
MembimbingRu dengan Baik, Ya Allah berikanlah balasaN

etimpal Syurga firdaus untuk mereRa dan jauhRanlah MereRg nanti dari panasa sengatnya hawA

19 ATU[) DTWIR[S] 33¥}S

Api neraka. ‘Untuk Redua orang tua tercinta ayahRu Marni dan IbuRu Rosmayatl
k lupa untuk sahabat-sahabatku, kakanda-adinda terhebat Teknik Industri, dan yang lainnya yanG
Tak kusebut namanya. Terimakasih yang sebesar-besarnya atas segala dukungan, bantuan daN
Pelajaran yang kalian berikan sehingga skripsi ini dapat selesai dengan baik. KeluargA
Besar Jurusan Teknik Industri UIN SUSKA RIAU terkhususnya TekniK
Industri Angkatan 2014 kelas D, semoga kita bisa lulus semuA
Bersama. Terimakasih atas dukungannyA
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PENGUKURAN KINERJA PERUSAHAAN DENGAN
ETODE INTEGRATED PERFORMANCE MEASUREMENT
SYSTEMS (STUDI KASUS PT. SEJAHTERA PANCA JAYA
PEKANBARU)

DENILAH YANI
11452201592

Tanggal Sidang : 12 September 2019
Periode Wisuda

Jurusan Teknik Industri
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
JI. HR. Soebrantas No. 155 Pekanbaru

neiy e)sns NI !jiw ejdio

ABSTRAK

PT. Sejahtera Panca Jaya adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang vulkanisir ban.
Perkembangan industri vulkanisir ban memunculkan persaingan yang cukup ketat diantara
vulkanisir ban khususnya di Pekanbaru. Selama ini perusahaan mengalami kesulitan dalam
mencapai target produksi, kesulitan yang dialami perusahaan disebabkan oleh proses produksi
yang dilakukan tidak sebanding dengan pendapatan yang diperoleh serta buruknya pengelolaan
manajemen keuangan perusahaan. Selama ini perusahaan belum pernah melakukan pengukuran
kinerja secara terintegrasi. Pengukuran kinerja sangat penting bagi perusahaan, dapat membantu
perusahaan untuk mengetahui tingkat performansi kerja yang baik. Untuk era sekarang, cara
terbaik untuk mengukur kinerja adalah dengan memppertimbangkan stakeholder perusahaan dan
mengidentifikasi kebutuhan stakeholder. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan
stakeholder, memberikan usulan dan meningkatkan kinerja perusahaan dengan menerapkan
metode IPMS yang dikombinasikan dengan AHP. Hasil dari pengukuran kinerja diperoleh
sepanyak 18 KPI yang telah teridentifikasi, terdapat 4 KPI yang diambil dari setiap stakeholder
dengan nilai bobot tertinggi. KPI dengan nilai bobot tertinggi akan diberikan usulan perbaikan.

ngan dilakukan perbaikan terhadap indikator diharapkan dapat meningkatkan Kkinerja
perusahaan kedepannya.

c
Kata Kunci: AHP, IPMS, KPI, Pengukuran Kinerja
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ABSTRACT

PT. Sejahtera Panca Jaya is a company engaged in tire retreading. The development of the tire
retreading industry has given rise to stiff competition among tire retreaders, especially in
Pekanbaru. During this time the company has difficulty in achieving production targets, the
difficulties experienced by the company are caused by the production process that is carried out
isn’t proportional to the income earned and poor management of the company’s financial
management. So far the company has never carried out integrated performance measurements.
Performance measurement is very important for the company, can help the company to know the
level of good work performance. For the current era, the best way to measure performance is by
céfisidering company stakeholders and identifying stakeholder needs. The result of performance
mgasurements obtained as many as 18 KPI have been identified, there are 4 KPI taken from each
stdkeholder with the highest weight value. KPI with the highest weight value will be given a
ptposed improvement. By making improvements to the indicators expected to improve the
cc%npany ’s performance going forward.

g}
Keywords: AHP, IPMS, KPI, Performance measurements
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KATA PENGANTAR
e X el < - ) Y

salamu ‘alaikum Wr. Wb. Al-hamdulillahirobbil ‘alamin

lHw $1d10 jyeH o

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufiq
dan hidayah-Nya, sholawat serta salam selalu tercurah kepada Rasullullah
I\@hammad SAW, sehingga Penulis dapat menyelesaikan laporan Tugas Akhir ini
tepat pada waktunya dengan judul “PENGUKURAN KINERJA
P%RUSAHAAN DENGAN MENGGUNAKAN INTEGRATED
F’%ERFORMANCE MEASUREMENT SYSTEM (IPMS) (STUDI KASUS:
PJ¥. SEJAHTERA PANCA JAYA PEKANBARU)” sebagai syarat untuk
mcemperoleh gelar sarjana teknik di Jurusan Teknik Industri Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih dan
penghargaan yang tulus kepada semua pihak yang telah banyak memberi
petunjuk, bimbingan, dorongan dan bantuan dalam penulisan laporan Tugas Akhir
ini, baik secara langsung maupun tidak langsung, terutama pada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin, S. Ag., M. Ag selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Bapak Dr. Drs. H Mas’ud Zein, M. Pd selaku Dekan Fakultas Sains dan

N

Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Fitra Lestari Nohirza, ST., M. Eng selaku Ketua Jurusan Teknik
Industri Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

S1aAtup oritrersy djeyg

S

Ibu Zarnely, M. Kom selaku Sekretaris Jurusan Teknik Industri Universitas

Ay

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

1
S ue}ng jo

Ibu Silvia, S.Si, M. Si sebagai Koordinator Tugas Akhir Jurusan Teknik
Industri Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

(@]

Bapak Muhammad Nur, ST, M. Si selaku dosen pembimbing yang telah

banyak meluangkan waktu, tenaga dan pikiran dalam membimbing dan
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memberikan petunjuk yang sangat berharga bagi penulis dalam penulisan
laporan Tugas Akhir ini.

Ibu Melfa Yola, ST., M.Eng dan Bapak Muhammad lhsan Hamdy, ST., MT
yang telah memberikan masukan dan saran yang membangun dalam
penulisan Laporan Tugas Akhir ini.

Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Teknik Industri Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau yang telah banyak memberikan Ilmu Pengetahuan
bagi penulis selama masa perkuliahan.

Teristimewa kepada kedua orang tua penulis Ayahanda Marni, Ibunda
Rosmayati, dan seluruh keluarga besar penulis yang selama ini telah banyak
berjasa memberikan dukungan moril dan materil serta do’a restu sehingga
dapat menempuh pendidikan hingga S1 di Jurusan Teknik Industri
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Leonardi selaku manajer PT. Sejahtera Panca Jaya yang sudah sangat
membantu dalam proses penelitian ini.

Sahabat-Sahabat Penulis Sintia Nursasmawati, Fahrianda, Muhammad Fauzi,
Banif dan teman-teman lainnya yang senantiasa memberikan dukungan,
semangat dan ketenangan.

Rekan-rekan seperjuangan, Mahasiswa Teknik Industri UIN SUSKA Riau
khususnya Angkatan 2014 lokal D, Senior, Junior dan Alumni serta sahabat
KKN yang namanya tidak dapat disebutkan satu-persatu yang telah
memberikan semangat serta dorongan kepada penulis.

?. Penulis menyadari masih terdapat kekurangan pada penulisan Laporan ini.
(]

Pghulis mengharapkan adanya kritik maupun saran yang bersifat membangun

y@g bertujuan untuk menyempurnakan isi dari laporan tugas akhir ini serta

bErmanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan pada umumnya dan bagi

|5§nulis untuk mengamalkan ilmu pengetahuan di tengah-tengah masyarakat.
Lo o
Vfgzssalamu ‘alaikum Wr. Wb
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Pekanbaru, September 2019
Penulis,

(Denilah Yani)
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Persaingan adalah suatu hal yang tidak dapat dihindari. Setiap perusahaan

weydio yeH o

dituntut untuk berbenah dalam setiap aspek-aspek kinerja perusahaannya,
séﬁingga perusahaan dapat tetap bersaing dengan perusahaan lain. Pada saat ini,
perusahaan dihadapkan pada kompleksitas dan turbulensi dalam lingkungan
bi?nisnya, dengan lingkungan yang demikian menuntut suatu manajemen yang
flgksibel dan dinamis dalam menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Untuk
dapat tetap eksis dalam dunia bisnis dengan persaingan yang begitu keras,
grusahaan harus dapat mengikuti perkembangan yang ada dengan sebaik-
baiknya, baik dari segi internal perusahaan, maupun dari segi eksternal. Media
untuk hal tersebut adalah dengan mengetahui tingkat perfomasi perusahaan
dengan melakukan pengukuran Kinerja.

Setiap perusahaan harus melakukan pengukuran kinerja perusahaan agar
perusahaan dapat mengetahui tingkat performansi kerja yang baik. Pengukuran
kinerja dilakukan karena pada dasarnya perusahaan perlu mengevaluasi dan
merencanakan kinerja sehingga terjadi peningkatan proses kinerja, yang ditandai
d;%hgan pencapaian laba yang berkesinambungan untuk mencapai kesejahteraan
bgrsama bagi pemilik usaha, karyawan, dan stakeholder lainnya.

E- Perkembangan industri vulkanisir ban memunculkan persaingan yang
saqgat ketat diantara vulkanisir ban khususnya di wilayah Pekanbaru seperti
ngatera Ban, Timur Jaya, Sumber Vulkanisir Super dan lain sebagainya.
Stakeholder adalah sekelompok orang yang berperan penting dalam suatu
p%rusahaan disamping pihak yang menerima dan menggunakan barang dan jasa
yfng diproduksi oleh suatu perusahaan. Dengan diketahuinya keinginan dan
k&utuhan dari stakeholder sehingga dapat membuat kinerja suatu perusahaan
nEnjadi meningkat dikarenakan stakeholder merupakan faktor penting dan
miampunyai hubungan baik secara langsung maupun tidak langsung pada

perusahaan.

nery wisey Ji
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6 PT. Sejahtera Panca Jaya adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
vatkanisir ban. Vulkanisir ban atau dikenal dengan retreading adalah proses
rg)manufaktur yang bertujuan untuk menambah umur ban yang telah digunakan.

F.%)ses ini dilakukan dengan cara melapisi kembali ban yang telah aus digunakan
d%gan tapak baru. Banyaknya permintaan dan kebutuhan pelanggan akan ban
n%ka perusahaan dituntut untuk mampu memberikan pelayanan produk yang
békualitas. Agar mampu bertahan dengan banyaknya persaingan perusahaan
nemerlukan pengukuran kinerja yang terorganisir dan terintegrasi.

(CD PT. Sejahtera Panca Jaya melakukan proses produksi setiap hari untuk
nfémenuhi targetnya, tetapi perusahaan belum bisa memenuhi target produksi
y%g telah ditetapkan. Target produksi di PT. Sejahtera Panca Jaya dijadikan
séﬁagai tolok ukur agar produksi yang dilakukan tidak kurang dan tidak lebih.
Berikut ini merupakan data produksi dan target perusahaan di PT. Sejahtera Panca
Jaya Pekanbaru.

Tabel 1.1 Data Jumlah Produksi Januari 2016 — Desember 2018

[rahun =05y PrO(J-IIl_J?(rs?e(Ean) P roja ITslia(gan) S

Januari 1400 1386 Tidak Tercapai
Februari 1400 1008 Tidak Tercapai
Maret 1400 1154 Tidak Tercapai

7 April 1400 1626 Tercapai

-~ 2016 - - -

=] Mei 1400 1090 Tidak Tercapai

2 Juni 1400 1209 Tidak Tercapai

::"T Juli 1400 1005 Tidak Tercapai

E. Agustus 1400 1554 Tercapai

! September 1400 1252 Tidak Tercapai

E- Oktober 1400 1348 Tidak Tercapai

E November 1400 1520 Tercapai

= Desember 1400 1258 Tidak Tercapai

e Januari 1400 1158 Tidak Tercapai

& 2017 Februari 1400 1212 Tidak Tercapai

= Maret 1400 1215 Tidak Tercapai

?D April 1400 1127 Tidak Tercapai

@meer: PT. Sejahtera Panca Jaya , 2019)
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Tabel 1.1 Data Jumlah Produksi Januari 2016 — Desember 2018 (Lanjutan)

©

gTahun Bulan Proc;lt_;jll(rs%e(%an) P ro;lé]lljj Irglia(gan) Keterangan

: Mei 1400 1159 Tidak Tercapai

= Juni 1400 1205 Tidak Tercapai

o Juli 1400 1207 Tidak Tercapai

= Agustus 1400 1091 Tidak Tercapai

= September 1400 1238 Tidak Tercapai

(= Oktober 1400 1570 Tercapai

= November 1400 1335 Tidak Tercapai

CED Desember 1400 1269 Tidak Tercapai

@ Januari 1400 1125 Tidak Tercapai

L Februari 1400 1432 Tercapai

g Maret 1400 1213 Tidak Tercapai

c April 1400 1246 Tidak Tercapai
Mei 1400 1297 Tidak Tercapai

2018 Juni 1400 803 Tidak Tercapai
Juli 1400 1211 Tidak Tercapai
Agustus 1400 1110 Tidak Tercapai
September 1400 1557 Tercapai
Oktober 1400 1302 Tidak Tercapai
November 1400 1178 Tidak Tercapai
Desember 1400 1272 Tidak Tercapai
(S0mber: PT. Sejahtera Panca Jaya , 2019)
0
®

c Kesulitan PT. Sejahtera Panca Jaya dalam mencapai target produksi dapat
d%ebabkan oleh beberapa faktor yaittu salah satunya disebabkan oleh kondisi
n;sanajemen. Terlihat pada Tabel 1.1 tidak tercapainya pemenuhan target produksi
dgebabkan ketidaksanggupan karyawan dalam mencapai target produksi
d%kibatkan oleh keterlambatan karyawan dalam memulai pekerjaan. Karyawan
y%g kurang disiplin, seharusnya jam kerja dimulai dari jam 08.00 — 16.00 WIB
t\eiapi karyawan mulai bekerja tidak tepat waktu, karyawan lebih sering memulai
pgkerjaan pada jam 09.00 WIB. Tidak mematuhi peraturan yang telah ditetapkan
mfenyebabkan tidak efektifnya jam kerja yang dimiliki oleh karyawan vulkanisir.
lgmlah produksi vulkanisir ban di PT. Sejahtera Panca Jaya dapat dilihat lebih

jaas pada Gambar 1.1..
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1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35

—Target Produksi === Jumlah Produksi

Gambar 1.1 Grafik Produksi Ban PT. Sejahtera Panca Jaya
(Sumber: PT. Sejahtera Panca Jaya, 2019)

© Grafik Produksi Vulkanisir Ban
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Dari Gambar 1.1, terlihat bahwa produksi ban oleh PT. Sejahtera Panca
Jaya banyak tidak mencapai target sehingga dapat dihitung pada Tahun 2016,
2017 dan tahun 2018 hanya tercapai 6 kali. Yaitu pada Tahun 2016 pada bulan
April, Agustus dan November. Tahun 2017 pada bulan Oktober dan Tahun 2018
pada bulan Februari dan bulan September. Target produksi untuk setiap tahunnya
selalu berjumlah 1400 ban/bulan. Berdasarkan Gambar 1.1 Grafik produksi
vulkanisir dapat dilihat turun naik (berfluktuasi) bahkan terjadi penurunan
pﬁduksi yang sangat drastis. Penurunan target produksi ini terjadi karena
bF_E’Pberapa hal, diantaranya ban yang sudah selesai dikerjakan masih ada yang
baum dijemput langsung oleh distributor (pelanggan). Bahkan keterlambatan
datam menjemput ban yang telah selesai ini molor dalam 1 (satu) hingga 3 (tiga)
bgan. Molor ini menyebabkan tidak semua ban yang digunakan pelanggan datang
ké'nbali ke wvulkanisir. 2 hal yang menyebabkan ban yang sudah selesai
dﬁ_(erjakan belum dijemput oleh pelanggan yaitu, pertama pelanggan belum
r\r;c;njual semua ban yang ada ditempatnya. Ban milik pelanggan yang belum
this terjual semua, sehingga pelanggan belum bisa menjemput ban baru yang ada
dg vulkanisir. Kedua, adanya hutang pelanggan kepada perusahaan yang
nienyebabkan perusahaan belum mau memberikan ban yang sudah selesai mereka
k.%jakan kepada pelanggan. Ban baru yang sudah divulkanisir akan di berikan
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k%)ada pelanggan apabila pelanggan sudah melunasi hutangnya dahulu kepada
perusahaan. Kejadian ini menyebabkan perusahaan sulit untuk mencapai
j4Y]

pendapatan yang telah perusahaan tetapkan.

o

o Hal ini menyebabkan pendapatan perusahaan juga tidak tercapai . Hal ini
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d%at dilihat pada Tabel 1.2 dibawah ini:
T%bel 1.2 Data Pendapatan PT. Sejahtera Panca Jaya Tahun 2016 - 2018

= Tahun Bulan Target Jumlah Keterangan
= Pendapatan Pendapatan
= (Rp)
- Januari 150,000,000 127,800,000 Tidak Tercapai
£ Februari 150,000,000 102,000,000 Tidak Tercapai
z Maret 150,000,000 120,000,000 Tidak Tercapai
Y April 150,000,000 | 165,500,000 Tercapai
) Mei 150,000,000 98,000,000 Tidak Tercapai
= 2016 Juni 150,000,000 130,000,000 Tidak Tercapai
Juli 150,000,000 135,000,000 Tidak Tercapai
Agustus 150,000,000 137,000,000 Tidak Tercapai
September 150,000,000 140,000,000 Tidak Tercapai
Oktober 150,000,000 122,000,000 Tidak Tercapai
November 150,000,000 170,000,000 Tercapai
Desember 150,000,000 118,800,000 Tidak Tercapai
2017 Januari 150,000,000 150,500,000 Tidak Tercapai
- Februari 150,000,000 135,000,000 Tidak Tercapai
g Maret 150,000,000 145,000,000 Tidak Tercapai
® April 150,000,000 100,500,000 Tidak Tercapai
= Mei 160,000,000 | 141500000 | Tidak Tercapai
=3 Juni 150,000,000 125,000,000 Tidak Tercapai
- Juli 150,000,000 120,000,000 Tidak Tercapai
E- Agustus 150,000,000 108,500,000 Tidak Tercapai
o September 150,000,000 125,000,000 Tidak Tercapai
E,— Oktober 150,000,000 | 170,200,000 Tercapai
X November 150,000,000 140,000,000 Tidak Tercapai
® Desember 150,000,000 128,500,000 Tidak Tercapai
(Spmber: PT. Sejahtera Panca Jaya , 2019)
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Tabel 1.2 Data Pendapatan PT. Sejahtera Panca Jaya Tahun 2016 - 2018

~Tahun Bulan Target Jumlah Keterangan
g Pendapatan Pendapatan

= (Rp)

o 2018 Januari 150,000,000 159,020,000 Tercapai
= Februari 150,000,000 115,600,000 Tidak Tercapai
; Maret 150,000,000 133,780,000 Tidak Tercapai
= April 150,000,000 129,300,000 Tidak Tercapai
~ Mei 150,000,000 132,000,000 Tidak Tercapai
E Juni 150,000,000 39,000,000 Tidak Tercapai
i Juli 150,000,000 135,300,000 Tidak Tercapai
g Agustus 150,000,000 139,000,000 Tidak Tercapai
g September 150,000,000 173,800,000 Tercapai

Py Oktober 150,000,000 130,500,000 Tidak Tercapai
© November 150,000,000 125,700,000 Tidak Tercapai
- Desember 150,000,000 113,000,000 Tidak Tercapai

(Sumber: PT. Sejahtera Panca Jaya , 2019)

Berdasarkan data pada Tabel 1.2 terlihat bahwa perusahaan tidak dapat
memenuhi target pendapatan yang telah ditetapkan oleh perusahaan, dengan target
pendapatan perusahaan adalah sebesar Rp. 150.000.000,-/bulan. Tercapainya
target penjualan suatu produk adalah tujuan utama dalam menjalankan suatu
bisnis. Seperti halnya dengan PT. Sejahtera Panca Jaya, perusahaan selalu
berusaha dalam mencapai targetnya namun yang terjadi adalah sebaliknya.
I\?ﬁinimnya pencapaian target produksi menyebabkan pendapatan perusahaan juga
i@t menurun. Penyebab dari tidak tercapainya target penjualan salah satunya
a@alah kurang matangnya perencanaan dalam hal finansial, hal ini terlihat pada
p;:usahaan selaku produsen yang tidak mampu menjalankan proses atau prosedur
pgfjanjian penjemputan barang yang telah selesai diproduksi. Ban yang
sé’:r]arusnya selesai produksi harus langsung dijemput dan dibayar oleh pelanggan,
t‘egapi terdapat temuan adanya tumpukan ban yang sudah lama belum dijemput
olgh pelanggan. Ban yang telah selesai dikerjakan malah menumpuk di gudang
p?‘o?rusahaan, luas tumpukan ban yang terlihat adalah seluas 15m x 15 m dengan
bgglyak tumpukan sebanyak 200 hinggan 300 ban. Efek dari banyaknya tumpukan
b§n yang disimpan di perusahaan ini adalah modal bahan baku yang sudah dipakai
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p%:ia ban yang sudah divulkanisir seharusnya sudah kembali lagi, tetapi tertahan
ofeh pelanggan.

j4Y]

=  Dari permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan pengukuran kinerja

(9]
dengan pendekatan Integrated Performance Measurement Systems (IPMS),

pgnilaian kinerja yang baik haruslah terintegrasi untuk semua unit dan aktivitas di
Pi. Sejahtera Panca Jaya, serta mencakup semua kebutuhan stakeholders. Jika
p@ilaian kinerja tidak dilakukan secara terintegrasi untuk semua unit dan
akfivitas, maka akan sulit untuk menentukan faktor-faktor penentu keberhasilan
dgfam peningkatan kinerja. Metode IPMS adalah salah satu metode pengukuran
kiherja yang mendasarkan pada kebutuhan stakeholder. Salah satu tahapan dalam
II%/IS adalah membobotkan indikator yang berpengaruh terhadap capaian kinerja.
g IPMS merupakan suatu metode yang mengukur kinerja secara terintegrasi
dan berbasis pada keinginan skateholders. Objectives ditentukan untuk memenuhi
keinginan stakeholdes, sehingga akan dapat ditentukan key performance
indicators yang akan digunakan untuk mengukur keberhasilannya. Dalam sistem
pengukuran kinerja yang dirancang setiap KPlI memiliki bobot yang berbeda
terhadap kinerja. Oleh karena itu, di dalam melakukan pembobotan untuk masing-
masing KPI dalam sistem pengukuran kinerja digunakan konsep Analytical
Hierarchy Process (AHP). AHP adalah prosedur yang berbasis matematis yang
siﬁgat baik dan sesuai untuk kondisi evaluasi atribut-atribut kualitatif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengajukan

I°3

j@ul Tugas Akhir “ Pengukuran Kinerja Perusahaan dengan Metode
Iétegrated Performance Measurement Systems  (IPMS) dan Analytical
(]

I-gférarchy Process (AHP) (Studi Kasus PT. Sejahtera Panca Jaya

Pekanbaru)”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang terdapat di latar belakang, maka rumusan

alah yang diperoleh adalah bagaimana mengukur kinerja perusahaan dengan

Feihs jo Krsio

nggunakan metode Integrated Performance Measurement Systems (IPMS) di

edg

. Sejahtera Panca Jaya.
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'3

=k

Batasan Masalah
Agar permasalahan tidak meluas pada penelitian ini, maka dibutuhkan

j4Y]
batasan masalah untuk dapat membuat pembahasan yang dilakukan tidak melebar

o
pada permasalahan yang lainnya. Adapaun batasan permasalahannya adalah
sébagai berikut:

NRIY BYSNg NJN AW

no

neny wisey JireAg uejng jo A}1s1aA

N DIlHE']Si_‘I 91816 H

o

Stakeholder  perusahaan adalah pemilik, karyawan, pemasok dan
pelanggan.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan data Tahun 2016 - 2 018.
Dalam penelitian ini penulis tidak membahas tentang biaya dan keuangan

perusahaan untuk menghindari kerahasiaan perusahaan.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan permasalahan yang ada yaitu:
Mengidentifikasi stakeholder dan kebutuhan stakeholder

Mengukur Kinerja perusahaan dengan metode Integrated Performance
Measurement Systems dan Analytical Hierarchy Process (AHP).
Memberikan usulan perbaikan kinerja perusahaan berdasarkan hasil sistem

pengukuran Kinerja.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Bagi PT. Sejahtera Panca Jaya Pekanbaru

Penelitian ini hendaknya bisa dijadikan sebagai panduan untuk perusahaan
guna memperbaiki kinerja perusahaan kedepannya.

Bagi Peneliti

Dapat mengetahui bagaimana cara memecahkan permasalahan dan sebagai
pelajaran dalam meningkatkan kemampuan dibidang penelitian, sehingga
dapat diterapkan di perusahaan peniliti kerja nantinya terutama PT.
Sejahtera Panca Jaya Pekanbaru atau di tempat lain dengan melakukan
penelitian lebih lanjut
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1.@3 Posisi Penelitian

T  Penelitian mengenai pengukuran kinerja telah dilakukan sebelumnya oleh
jah]

beberapa peniliti. Agar dalam penelitian ini tidak terjadi penyimpangan dan
o

penyalinan maka perlu ditampilkan posisi penelitian. Berikut adalah posisi

—

penelitian tugas akhir ini.

T%bel 1.3 Posisi Penelitian

“Peneliti Judul Penelitian Tujuan Obj.el.( Metode Tahun
= Penelitian
= Mengukur dan
> Usulan Perbaikan menganalisa
e Kinerja Perusahaan | kinerja Globalindo
w (KPI) dengan Intimates PT
-~ 7 .
DSugeng Menggunaiey ooy N Globalindo | Performance
. Metode perancangan yang . -
APriyo ] . Intimates Prism dan 2017
Y . Performance Prism telah dilakukan
aWibowo . Klaten Jawa OMAX
p= dan Metode OMAX kemudian Tenaah
di PT. Globalindo | merekomendasika g
Intimates Klaten n usulan
Jawa Tengah perbaikan kinerja
perusahaan
Analisis
Pengukuran Kinerja i
SMP Dakwah Untuk menge_tahl_u
_ Pekanbaru pencapaian k_lner_Ja SMP
nanzh | Menggunakan | Padacrgamisast | pgyqg, IPMS 2017
urnia | netode Integrated Kh S dar; Pekanbaru
Performance (LSS e am
lingkup sekolah
n Measurement
o Systems
@Denilah | Pengukuran Kinerja Untuk PT. Sejahtera IPMS dan 2019
Yani Perusahaan dengan | Menentukan key Panca Jaya AHP
menggunakan performance Pekanbaru
Integrated indicators yang
Performance bisa digunakan
Measurement untuk mengukur
Systems dan kinerja perusahaan
Analytical Sl
Hierarchy menyeluruh.
Process (AHP) di
PT. Sejahtera
Panca Jaya

nery wisey JireAg uejjng jo A}JISIaATU() dDTWR]S]




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

1 Kinerja

eldo YeH 6

Pengertian dari kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan
_iguantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
%‘engan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Faktor yang mempengaruhi
%encapaian kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi
?notivation). Kriteria keberhasilan ini bisa berupa tujua atau target yang ingin

gicapai. Tanpa adanya sebuah tujuan atau target, kinerja seseorang tidak akan bisa

Q;dc“ii ketahui seberapa besarnya karena tidak adanya tolak ukur (Wibowo, 2017).

;.2 Pengertian Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas
perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang
dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber
daya — sumber daya yang dimiliki (Widodo,2011). Kinerja perusahaan adalah
ukuran tingkat keberhasilan manajemen dalam mengelola sumberdaya keuangan
perusahaan, terutama pada pengelolaan investasi sebagai upaya untuk
(E)nenciptakan nilai bagi pemegang saham. Artinya, kinerja perusahaan merupakan
§:ndikator tingkatan prestasi yang dicapai dan mencerminkan keberhasilan manajer
%tau pengusaha (Simbolon, 2015).

Pengukuran kinerja dilakukan untuk mengetahui tingkat kinerja perusahaan,

e

gpakah perusahaan tersebut telah berjalan dengan baik, yaitu dengan tercapainya
fujuan perusahaan yang telah ditetapkan atau justru mengalami kemunduran. Hasil
%engukuran kinerja dapat dijadikan landasan bagi perusahaan dan melakukan
@'erbaikan-perbaikan untuk meningkatkan Kkinerja, sehingga pada akhirnya

%erusahaan dapat meningkatkan daya saingnya (Susetyo, 2013).

NEI[nS

.2.1 Pengertian Pengukuran Kinerja dan Penilaian Kinerja
Adapun pengertian dari pengukuran Kinerja dan penilaian kinerja adalah

bagai berikut:

neny wisey giedg
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Pengukuran Kinerja

Pengertian pengukuran kinerja sebagai berikut:

“feedback from the accountant to management that provides information
about how well the action represent the plants; it also identifies where
manager may need to makecorrections or adjustment in future planning
and controlling activities”.

Pengukuran Kkinerja dapat diartikan sebagai upaya untuk melakukan
penilaian terhadap kualitas aktifitas kerja yang dilakukan. Pengukuran
kinerja juga dapat diartikan sebagai penentu secara periodik efektifitas
operasional bagian organisasi dan personilnya berdasarkan standar dan
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.

Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional
organisasi, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar
dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Beberapa elemen pengukuran kinerja adalah sebagi berikut (Febriarso,

1) Perbaikan Kinerja
Perbaikan kinerja dapat diukur berasarkan:
a. Kecepatan, kecepatan dalam sebuah proses akan dapat
meningkatkan efisiensi
b. Kualitas, kecepatan tanpa kualitas merupakan hal yang sia-sia,
maka kualitas merupakan suatu keharusan dalam pengukuran
Kinerja
c. Layanan, sebuah pelayanan yang buruk akan menghapuskan
manfaat apapun yang dicapai dalam kecepatan dan kualitas
d. Nilai, nilai adalah kombinasi dari kecepatan, kualitas dan harga
yang memungkinkan pelanggan untuk merasakan bahwa mereka
mendapatkan sesuatu yang lebih daripada yang mereka
bayangkan.
2) Pengembangan Karyawan

12
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3)

4)

5)

Segmen proses penilaian Kkinerja ini berhubungan dengan keahlian
karyawan. Tugas utama dalam sebuah kepemimpinan adalah untuk
mengembangkan kemampuan karyawan sehingga menciptakan
karyawan yang berkualitas yang menghargai kepemimpinan itu.
Kepuasan karyawan

Kepuasan karyawan merupakan elemen kunci dalam perbaikan
kinerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan karyawan
adalah sebagai berikut:

a. Keanekaragaman

b. Perkembangan

c. Pembelajaran

d. Partisipasi

e. Pengakuan

f. Keamanan

Keputusan Kompensasi

Dengan selalu mengaitkan kompensasi karyawan dengan hasil-hasil
yang dikuantifikasikan dan dengan memastikan bahwa  para
karyawan dapat menelusuri kemajuan mereka akan dapat memacu
motivasi. Hal ini dikarenakan sangat sulit untuk tetap bermotivasi
jika penghargaannya tidak jelas.

Komunikasi

Dengan adanya komunikasi yang jelas antara karyawan dan
pimpinan maka akan memungkinkan melakukan evaluasi kinerja
secara bersama-sama. Dan hal ini merupakan jaring pengaman baik
pimpinan maupun karyawan tidak akan terkejut dalam penilaian

Kinerja selanjutnya.

2.2 Pengendalian dan Kinerja

Pengendalian adalah proses mengarahkan sekumpulan variabel yang

Fneliputi manusia, benda, situasi dan organisasi untuk mencapai tujuan atau sasaran

gang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan kinerja adalah suatu tampilan

%eadaan secara utuh atas perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan

Nery wisey|
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hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam

%emanfaatkan sumber daya — sumber daya yang dimiliki.

j4Y]
-~

_%-.2.3 Tujuan Pengukuran Kinerja

® Tujuan dari pengukuran kinerja adalah untuk menghasilkan data, yang
Kemudian apabila data tersebut dianalisis secara tepat akan memberikan informasi
g'ang akurat bagi pengguna data tersebut. Berdasarkan tujuan pengukuran kinerja,
Elaka suatu metode pengukuran kinerja harus dapat menyelaraskan tujuan

@rganisasi perusahaan secara keseluruhan (goal congruence).

SN

%2.4 Tujuan Penilaian Kinerja

© Tujuan utama penilaian kinerja adalah untuk memotivasi personel dalam
Cmencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku berupa
kebijakan manajemen atau rencana formal yang dituangkan dalam anggaran
organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil

yang diinginkan oleh organisasi.

2.2.5 Langkah-langkah Pengukuran Kinerja
Terdapat beberapa tahap mengenai pengukuran kinerja perusahaan:

1. Mendesain
Proses mendesain meliputi beberapa aktivitas, antara lain seperti
menentukan model apa yang dipilih termasuk kerangka kinerjanya
sampai penentuan indikator kinerja utama. Indikator tersebut harus
dalam bentuk metrik yang dapat diukur dan dapat merepresentasikan
tujuan strategis dari organisasi.

2. Mengukur
Indikator-indikator yang telah ditentukan dalam tahap desain kemudian
diterapkan untuk mengukur kinerja perusahaan menggunakan data-data
aktual perusahaan.

3. Mengevaluasi
Tahap selanjutnya adalah mengevaluasi hasil pengukuran yang telah
dilakukan.

4. Menindaklanjuti

14
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Hasil yang diperoleh pada tahap evaluasi kemudian ditindaklanjuti
dengan menentukan indikator-indikator mana saja yang menunjukkan
kinerja yang sudah baik dan indikator-indikator mana saja yang masih
menunjukkan Kinerja yang buruk.

Mengevaluasi kembali

Tahap  selanjutnya  adalah  mengevaluasi  kembali  apakah
sistempengukuran kinerja yang telah disusun dan diterapkan tersebut
telah sesuai atau belum dengan kebutuhan perusahaan. Sistem tersebut
juga dievaluasi kembali apakah sudah dapat mencerminkan Kkinerja

perusahaan yang sesungguhnya atau belum.

Manfaat Pengukuran Kinerja

Manfaat sistem pengukuran kinerja yang baik adalah:

Menelusuri kinerja terhadap harapan pelanggan sehingga akan membawa
perusahaan lebih dekat pada pelangganya dan membuat seluruh orang
dalam organisasi terlibat dalam upaya memberi kepuasan kepada
pelanggan.

Memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan sebagai bagian dari mata
rantai pelanggan dan pemasok internal.

Mengidentifikasi berbagai pemborosan sekaligus mendorong upaya-upaya
pengurangan terhadap pemborosan tersebut (reduction of waste)

Membuat suatu tujuan strategis yang biasanya masih kabur menjadi lebih
konkrit sehingga mempercepat proses pembelajaran organisasi

Membangun consensus untuk melakykan suatu perubahan dengan memberi

reward atas perilaku yang diharapkan itu.

Manfaat Penilaian Kinerja

Manfaat dari penilaian Kinerja bagi manajemen perusahaan adalah sebagai

rikut:

Mengelola operasi secar efektif dan efisien melalui pemotivasian karyawan
secara maksimum
Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan,

seperti: promosi, transfer dan permberhentian.
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3. Mengidentifikasikan kebuthan pelatihan dan pengembangan karyawan dan
untuk menyediakan  kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan
karyawan.

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan
mereka menilai kinerja mereka

Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.

6. Penghargaan digolongkan dalam dua (2) kelompok, yaitu: penghargaan

intrinsik dan penghargaan ekstrinsik.

3 Key Performance Indicators (KPI)

BYS8S NIN Y!Iw eidio ey @
(6]

KPIl (Key Performance Indicators) atau indikator kinerja kunci dalam

flahasa Indonesia, adalah matriks finansial ataupun non-finansial yang digunakan

e

@ntuk membantu suatu organisasi menentukan dan mengukur kemajuan terhadap
sasaran organisasi. Pada organisasi bisnis, KPI digunakan dalam intelijen bisnis
untuk menilai keadaan saat ini suatu bisnis dan menentukan suatu kebijakan
tindakan terhadap keadaan tersebut. KPI pada umumnya digunakan untuk menilai
aktivitas-aktivitas yang sulit diukur seperti keuntungan pengembangan,
kepemimpinan, perjanjian, layanan dan kepuasan. KPI umumnya dikaitkan dengan
strategi organisasi. Komponen KPI akan berbeda tergantung sifat dan strategi
organisasi. KPI merupakan bagian dari kunci suatu sasaran terukur yang terdiri dari
%)rahan, indikator kinerja, tolak ukur, target dan kerangka waktu (Papilo, 2012).

Key Performance Indicators (KPI) dapat diartikan sebagai indikator yang

ISI @3

?kan memberikan informasi sejauh mana kita telah berhasil mewujudkan sasaran
strategis yang telah kita tetapkan. Dalam menyusun KPI baiknya harus menetapkan

Fndikator kinerja yang jelas, spesifik dan terukur (Rosmiati, 2015).

1.

Penilaian kinerja berdasarkan KPI bertujuan untuk:

1) Mengukur kesehatan dan kesejahteraan organisasi secara keseluruhan

2) Memfokuskan pada aspek atau area dari suatu Kinerja oraganisasi yang
kritikal dan vital secara berkelanjutan dan mengacu pada kesuksesan di
masa yang akan datang.

3) Mengukur suatu kesuksesan dalam area yang dianggap penting dan proses

yang mempengaruhi customer, pekerja, shareholder dan stakeholder.
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4) Membangun total organisasi, individu departemen dan individual team
sangat penting bagi perusahaan atau organisasi untuk paling tidak
mengidentifikasi KPI nya.

Kunci untuk mengidentifikasi suatu KPI adalah:
a. Menganalisa atau mendefinisikan proses bisnis
b. Mengetahui dengan jelas goals (tujuan-tujuan) atau performansi
yang diharapkan untuk proses bisnisnya.
c. Memiliki pengukuran kuantitatif dan kualitatif
d. Menginvestigasikan variasi dan mengambil proses-proses atau

sumber daya untuk memperoleh tujuan-tujuan pendek.

4 Pengertian Integrated Performance Measurement Syistem (IPMS)

NeR exsng NN YIjlw eydio ey @

Menurut Neely et al. dalam Sriwandi (2012) PMS adalah sistem yang
dinamis dan seimbang, yang memberikan pandangan holistik dari penggunaan
berbagai perspektif dan pengukuran. Pada dasarnya, model dan kerangka kerja
PMS dirancang untuk mendukung manajemen dalam meningkatkan kinerja melalui
pengambilan keputusan yang lebih baik. Model ini mengusulkan bahwa
pengukuran PMS harus dikaitkan dengan strategi, misi, visi, dan kontrol.
Manajemen harus secara teratur memantau dan meninjau hasil kinerja dan
mengevaluasi perubahan di pasar melalui sistem kontrol diagnostik dan interaktif.
;;I/Ielalui umpan balik dan sistem kontrol umpan-maju dapat membantu
%eningkatkan efisiensi perusahaan dan juga mengidentifikasi peluang baru.

Komitmen berarti kepercayaan pada nilai-nilai organisasi dan akan

weys

1

derusaha untuk mencapainya tujuan perusahaan. Oleh karena itu, komitmen

n

Ferhadap tujuan dapat meningkatkan peningkatan kinerja perusahaan. Tambahan,
fsistem kontrol perbatasan dapat memotivasi karyawan untuk mencari ide-ide baru
%alam lingkup yang dapat diterima dan telah ditentukan. Sehingga, jika diterapkan
@engan benar, sistem ini dapat menghindari potensi risiko, yang dalam giliran
gneningkatkan Kinerja organisasi (Sriwandi, 2012).

Pengukuran kinerja sebuah perusahaan merupakan kunci untuk menjadi

S uej

efektif dan efisien. Jika tidak ada pengukuran berarti tidak bisa dikelola. Persoalan

L

H:;t;ang sering dihadapi berkaitan dengan implementasi sebuah sistem pengukuran

ﬁinerja adalah adnya kesalahpahaman perancang maupun praktisi dalam
wn
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menerjemahkan beberapa komponen dasar yang meliputi ukuran Kinerja,
%engukuran kinerja dan sistem pengukuran kinerja. Ketidaktepatan ini dapat
Fhenimbulkan ketidak-optimalan bahkan kesalahan dalam pengambilan keputusan
gHendrastuti, 2011).
® Integrated Performance Measurement Syistem (IPMS) merupakan metode
%_engukuran Kinerja yang terintegrasi yaitu mengukur Kinerja suatu perusahaan
g'ang dilakukan secara top-down dengan memperhatikan kebutuhan dari setiap
éakeholdernya dan tetap memonitor posisi perusahaan terhadap pesaingnya. IPMS
amerupakan sistem pengukuran kinerja yang dibuat di Centre for Statistic
i/lanufacturing University of Stratchlcle, Glasgow. Tujuannya vyaitu untuk
;hendeskripsikan bentuk pengukuran kinerja dalam arti yang tepat, untegrasi,
&fektif dan efisien. Untuk mencapai tujuan tersebut, secara garis besar
Cdideskripsikan menjadi dua (2) kegiatan utama, yakni:
1) Pendeskripsian komponen pokok dari sistem pengukuran kinerja
2) Membuat garis arahan pengukuran Kkinerja terbaik yang sebaiknya
digunakan.
Sebagai salah satu metode yang digunakan dalam pengukuran kinerja, IPMS
memiliki ciri-ciri sebaga berikut (Winarni, 2012):
1) Menyusun seluruh tugas dan aktivitas perusahaan sesuai dengan tujuan
kritis level atas.
2) Memberikan kendali bisnis pada semua bagian dalam perusahaan,
searah dengan strategi bisnis yang dimiliki.
3) Melakukan program perbaikan yang searah dengan strategi bisnis
perusahaan.

Model IPMS membagi level bisnis suatu oragnisasi menjadi empat (4)

%BAIUH JIWe[sS] 9jelg

vel, yaitu bisnis induk, Unit bisnis, Proses bisnis dan aktivitas bisnis. Sehingga

‘gerancangan sistem penilaian kinerja dengan model IPMS harus mengikuti

1

@hapan-tahapan. Performance Measurement Systems:

18

neny wisey jrredg uejn



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Bisnis Induk

Unit Bisnis

Proses Bisnis

|

Aktivitas

Gambar 2.1 Pembagian Level Organisasi
(Winarni,2012)

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Level bisnis menjabarkan seluruh bisnis perusahaan dengan beberapa unit
bisnis yang ada di dalamnya. Unit bisnis adalah bagian dariperusahaan yang
memiliki fungsi dan proses bisnis tertentu yang bertujuan untuk melayani sebagian
segmen pasar sesuai dengan tuntutan pasar yang semakin ketat. Setiap unit bisnis
terdiri dari sejumlah proses bisnis yang terbagi dalam dua kelompok, yaitu:

1. Proses bisnis inti merupakan alasan dasar bagi keberadaan suatu perusahaan

@ 2. Proses bisnis pendukung, yang mendukung proses bisnis inti. Proses bisnis
E!‘ inti merupakan stakeholder dari proses bisnis pendukung.

g Keempat level bisnis dalam [IPMS kemudian diidentifikasi Key
?erformance Indicator-nya, berdasarkan stakeholder requirement, eternal monitor
aan objectives. Proses perancangan sistem pengukuran kinerja berdasarkan

JAIU

ntegrated Performance Measurement System berlansung secara top-down dari

Eon

evel bisnis ke aktivitas.
Model referensi menggunakan struktur dasar ini untuk mengintegrasikan
nsep-konsep berikut ke dalam kerangka kerja tunggal (Bititc, Carrie dan Liam,

16):

o

e Penerapan Kebijakan. Penempatan tujuan perusahaan dan

pemangku kepentingan di seluruh organisasi.

19
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Kriteria Kompetitif dan Pembandingan. Definisi kunci kompetitif
faktor dan posisi Bisnis dan Unit Bisnis dalam daya saingnya
lingkungan Hidup.

Orientasi Proses. Berfokus pada proses bisnis utama untuk
mengelola bisnis kinerja.

Perencanaan Normatif. Metodologi pengukuran yang membedakan
antara Aktualitas, Kemampuan dan Potensi.

Business
Level

v 1

Business Unjt
Management

I_'_‘_I |
— Business units
= |
BelmnageEmisnt

(Management)

(Operations)

] Busindgss
| Procesdes

Activities

Gambar 2.2 Tingkat rekursi dan arsitektur SM suatu perusahaan

=N V)

Stakeholders

I

D External Monitor

‘ Objectives ‘

Aktivitas

Gambar 2.3 Integrated Performance
Measurement Systems
(Winarni, 2012)
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Penjelasan dari setiap elemen-elemennya dapat dilihat di bawah ini.
Stakeholders

Stakeholders adalah pihak-pihak yang berkepentingan pada suatu
perusahaan, antara lain pemegang saham, pemilik bisnis, pegawai atau
karyawan, pelanggan, pemasok dan masyarakat. Dalam Integrated
Performance Measurement Systems, dilakukan identifikasi stakeholder,
kemudian diidentifikasi juga apa yang menjadi keinginan dari tiap-tiap
stakeholder terhadap bisnis perusahaan.

Eternal Monitor

Perusahaan harus mengetahui posisinya terhadap pesaingnya untuk
mengetahui perkembangan kebutuhan dari bisnis. Posisi persaingan dapat
ditunjukkan dengan penjelasan dari stakeholder requirement.

Obijectives

Objectives atau tujuan dalam penyusunannya didasarkan atas kebutuhan
dengan target dan skala waktu yang tepat. Tujuan didasarkan pada
kebutuhan stakeholder.

Performance Measure

Pengukuran kinerja dalam suatu perusahaan adalah suatu hal penting yang
harus dilakukan, sehingga perusahaan dapat mengetahui sejauh mana

pencapaian tujuannya.

Berikut adalah tahapan-tahapan pengukuran kinerja dengan menggunakan

ntegrated Performance Measurement Syistem (IPMS) (Simbolon, 2015):

Mengidentifikasikan stakeholder dan membuat daftar kebutuhan dari setiap
stakeholder yang ada.

Melakukan identifikasi dan membandingkan perusahaan dengan eksternal
monitor atau pesaing perusahaan yang bergerak dalam bidang yang sama
(melakukan benchmarking)

Menetapkan objective dari bisnis

Mendefinisikan Key Performance Indicator (KPI) yang digunakan untuk
mengukur tingkat pencapaian objective bisnis

Melakukan validasi

Melakukan spesifikasi masing-masing KPI
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7. Pembobotan KPI.
- Tujuan dari model IPMS, agar sistem pengukuran Kinerja lebih akurat,
Serintegrasi, efektif dan efisien. Berbeda dengan model lainnya, model ini
_%-mnjadikan keinginan stakeholder menjadi titik awal dalam melakukan
gerancangan sistem pengukuran kinerjanya. Peranan stakeholder tidak hanya
%_emegang saham, melainkan beberapa pihak yang memilki kepentingan atau
%ipentingkan oleh organisasi seperti konsumen, karyawan, pemasok dan lain-lain.
Eaktor orientasi organisasi yang utama adalah ada atau tidaknya visi, misi, strategi,
gumlah stakeholder yang mempengaruhi dan jumlah bahkan jenis produk yang
éimiliki yaitu faktor yang menjadi landasan untuk mengkomparasikan faktor

%ondisi objektif dengan model IPMS.

3.5 Stakeholder

Stakeholder adalah sekelompok orang yang berperan penting dalam suatu
perushaan disamping merupakan pihak yang menerima dan menggunakan barang
dan jasa yang diproduksi oleh sebuah perusahaan.

Stakeholder merupakan pihak-pihak yang mempunyai kepentingan dan
hubungan, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap suatu organisasi.
Pada tiap-tiap level bisnis harus diketahui siapa saja Stakeholder-nya atau
pemangku kepentingan pada bisni tersebut. Selanjutnya diidentifikasikan
%ermintaan atau keinginan mereka terhadap bisnis yang diistilahkan dengan
%ebutuhan stakeholder (Hendrastuti, 2011).

Eabel 2.1 Stakeholder wants and needs

= Stakeholder Satisfication Stakeholder Stakeholder
SStakeholder Wants and needs) Contribustion
Murah, cepat, tepat murah Konsumen Kepercayaan, loyalitas,
@ pprofit dan keuntungan
@(esejahteraan, penggajian, Karyawan Semangat, pemikiran,
jenjang  karir,  peningkatan pendapat, motivasi,
Keterampilan, budaya kerja yang kemampuan,

Fondusif peningkatan kerja

 Pengembalian, kepercayaan, Shareholder Modal, kepercayaan,
keuntungan network

Keuntungan, kesatuan, Pemasok Murah, cepat, tepat,
Kepercayaan mudah

%umber: Hendrastuti, 2011)
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Tabel 2.1 Stakeholder wants and needs (Lanjutan)

©  Stakeholder Satisfication
e

ofStakeholder Wants and needs)
-

Stakeholder Stakeholder

Contribustion

dBantuan sosial, lowongan Kerja, Masyarakat Memperkuat  citrabaik
wamah lingkungan dan brand, kepercayaan

cb egal, kontribusi pajak Pemerintah Kebijakan, Kejelasan,
= pertimbangan dan
= nasehat

ASumber: Hendrastuti, 2011)

=

Z - - -

w Biasanya suatu perusahaan mempunyai stakeholder antara lain:

ﬁ Konsumen

-~

o Konsumen berperan sebagai pengguna atau pembeli barang-barang yang

m - - - - -

=) diproduksi oleh produsen. Pelanggan ini biasanya menuntut perusahaan

(=

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

untuk memenuhi suatu standar kualitas tertentu. Dengan demikian
pelanggan berperan penting dalam meningkatkan performansi suatu
perusahaan.

Karyawan

Karyawan adalah semua individu atau sumber daya manusia yang terlibat
dalam proses kerja sebuah organisasi atau perusahaan. Sumber daya
manusia merupakan aspek yang sangat penting di dalam perusahaan, karena
pencapaian performansi perusahaan yang baik dapat tercapai dengan
adanya peningkatan produktivitas karyawan. Oleh karena itu, masalah
kinerja karyawan ini harus mendapat perhatian utama.

Investor

Investor merupakan pihak penyelenggara sumber daya finansial yang
memiliki tanggung jawab secara keseluruhan terhadap proses yang terdapat
di perusahaan.

Pemasok

Pemasok merupakan penyedia bahan baku yang dibutuhkan oleh suatu
perusahaan untuk dapat beroperasi dengan baik. Jadi dapat dikatakan
bahwa pemasok sangat berperan penting dalam kelangsungan hidup

perusahaan dalam hal peningkatan kualitas bahan baku.
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5. Masyarakat

Masyarakat adalah lingkungan kerja suatu perusahaan dimana meliputi
pihak-pihak yang berhubungan secara langsung maupun tidak langsung dari
perusahaan.

Stakeholder adalah pihak-pihak yang berkepentingan pada perusahaan yang

%_apat mempengaruhi atau dapat dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan.

#elangsungan hidup perusahaan bergantung pada dukungan stakeholder dan

éukungan tersebut harus dicari sehingga aktivitas perusahaan adalah untuk mencari

@ukungan tersebut. Makin powerful stakeholder, makin besar usaha perusahaan

(=
ﬁntuk beradaptasi. Pengungkaan sosial dianggap sebagian dari dialog antara

%erusahaan dengan stakeholder-nya (Anita, 2012).

nel
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1)

2)

3)

4)

Pembagian Stakeholders terdiri dari (Anita, 2012):

Stakeholders Internal dan Stakeholders Eksternal

Stakeholders internal adalah stakeholders yang berada di dalam lingkungan
organisasi. Misalnya karyawan, manajer dan pemegang Saham
(Shareholder). Sedangkan stakeholders eksternal adalah stakeholders yang
berada di luar lingkungan organisasi, seperti penyalur atau pemasok,
konsumen atau pelanggan, masyarakat dan pemerintah.

Stakeholders Primer, Sekunder dan Marjinal

Tidak semua elemen dalam stakeholders perlu diperhatikan. Perusahaan
perlu menyusun skala prioritas. Stakeholders yang paling penting disebut
stakeholder sekunder dan yang biasa diabaikan disebut stakeholders
marjinal.

Stakeholders Tradisional dan Stakeholders

Karyawan dan konsumen dapat disebut sebagai stakeholders tradisional,
karena saat ini sudah berhubungan dengan organisasi. Sedangkan
stakeholders mada depan adalah stakeholders pada masa yang akan datang
diperkirakan akan memberikan pengaruhnya pada oragnisasi seperti
mahasiswa, peneliti dan konsumen potensial.

Proponents, Opponents dan Uncommited

Diantara stakeholders ada kelompok yang memihak organisasi, menentang
organisasi da nada yang tidak peduli atau abai. Organisasi perlu mengenal

stakeholders yang berbeda-beda ini agar dapat melihat permasalahan,
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menyusun rencana dan strategi untuk melakukan tindakan yang

© .

- proposional.

2 5) Silent Majority dan Vokal Minority

g- Dilihat dari aktivitas stakeholders dalam melakukan complain atau
® mendukung perusahaan, tentu ada yang menyataka pertentangan atau
3 dukungannya secara aktif namun ada pula yang menyatakan secara pasif.

;:

- Terdapat beberapa alasan yang mendorong perusahaan perlu
ﬁemperhatikan kepentingan stakeholders, yaitu:

o 1. lsu lingkungan melibatkan kepentingan berbagai kelompok dalam
5 masayarakat yang dapat mengganggu kualitas hidup mereka,

g 2. Dalam era globalisasi telahn mendorong produk-produk yang
(=

diperdagangkan harus bersahabat dengan lingkungan,
3. Para investor dalam menanamkan modalnya cenderung untuk memilih

perusahaan yang memiliki dan mengembangkan kebijakan dan program
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lingkungan.

Secara garis besar kriteria kepuasan masing-masing stakeholders dapat

dilihat pada Tabel 2.2 berikut ini:

Tabel 2.2 Interest dan Kepentingan masing-masing Stakeholders

» NoO STAKEHOLDERS KRITERIA
(:: 1 Pemegang saham Prestasi keuangan
EE 2 Karyawan Kepuasan kerja, gaji, supervise
B 3 Konsumen Kualitas, pelayanan, lokasi, harga
E 4 Kreditor Creditworthiness
? 5 Komunitas Kontribusi terhadap komunitas
Eg 6 Pemasok Transaksi yang memuaskan
K7 Pemerintah Kepatuhan terhadap hokum

umber : Wibisono, 2007)

nerny wisey JureAg uejng
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28 Analytical Hierarchy Process (AHP)

T  Pembobotan KPI dapat dilakukan dengan beberapa metode, diantaranya
agalah dengan Analytical Hierarchy Process (AHP). Peralatan utama proses
%ialisis Hierarki adala sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya persepsi
n;anusia. Dalam penjabaran hirarki tujuan, tidak ada pedoman yang pasti seberapa
ja3_uh pengambilan keputusan menjabarkan tujuan menjadi yang lebih rendah
(Ii;‘_ébriarso, 2008).

—  Proses Hierarki Analitik (AHP) dikembangkan oleh Dr. Thomas L. Saaty
dg?i Wharton School of Business pada tahun 1970-an untuk mengorganisasikan
ifformasi dan judgment dalam memilih alternatif yang paling disukai. Dengan
r%nggunakan AHP, suatu persoalan yang akan dipecahkan dalam suatu kerangka
bgfpikir yang terorganisir, sehingga memungkinkan dapat diekspresikan untuk
mengambil keputusan yang efektiv atas persoalan tersebut (Marimin, 2015).

AHP bekerja dengan melakukan penyederhanaan terhadap permasalahan
yang rumit dan tidak terstruktur, stratejik, dan dinamik menjadi bagian-bagiannya,
serta menata dalam suatu struktur. Kemudian tingkat kepentingan setiap variabel
diberi nilai numerik secara subjektif tentang arti penting variabel tersebut secara
relatif dibandingkan dengan variabel yang lain. Dari berbagai pertimbangan
tersebut kemudian dilakukan sintesa untuk menetapkan variabel yang memiliki
pgioritas tinggi dan berperan untuk mempengaruhi hasil pada sistem tersebut
(ﬁlarimin, 2015).

:’; Beberapa keuntungan yang diperoleh dalam penerapanAHP, antara lain
aEaIah sebagai berikut (Febriarso, 2008):

gl. Sifatnya fleksibel, menyebabkan penambahan dan pengurangan kriteria
pada suatu hiraki dapat dilakukan dengan mudah dan tidak mengacaukan
atau merusak hirarki.

Dapat memasukkan preferensi pribadi sekaligus mengakomodasi berbagai
kepentingan pihak lain sehingga diperoleh penilaian yang objektif dan
tidak sektoral.

Proses perhitungannya relative mudah karena hanya membutuhkan operasi

dan logika sederhana.
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Dengan cepat dapat menunjukkan prioritas, dominasi, tingkat kepentingan

ataupun pengaruh dari setiap elemen terhadap elemen lainnya.

AHP juga memiliki beberapa kelemahan, antara lain (Febriarso, 2008):
Partisipan yang dipilih harus memiliki kompetensi pengetahuan dan
pengalaman mendalam terhadap segenap aspek permasalahan serta
mengenai metode AHP itu sendiri.

Bila ada partisipan yang kuat maka akan mempengaruhi partisipan yang
lainnya.

Penilaian cenderung subjektif karena sangat dipengaruhi oleh situasi serta
preferensi, persepsi, konsep dasar dan sudut pandang partisipan.

Jawaban atau pilihan responden yang konsisten tidak selalu logis dalam
arti sesuai dalam permasalahan yang ada.

Ide dasar prinsip kerja AHP sebagai berikut (Marimin, 2015):
Menyusun Struktur Hierarki

Permasalahan yang akan diselesaikan, diuraikan menjadi sub-sub, yaitu
kriteria dan alternatif, kemudian dibuatkan kedalam bentuk struktur.
Diagram tersebut mempresentasikan keputusan untuk memilih agro
industri, dengan menggunakan AHP.

Pengukuran Kriteria dan Alternatif

Kriteria dan alternatif diberikan Pengukuran dengan perbandingan
berpasangan. Nilai dan definisi pendapat kualitatif dari skala perbandingan
Saaty dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 2.3 Intensitas Kepentingan

Nilai Keterangan
1 Alternatif A dan B sama penting
3 A sedikit lebih penting daripada B
5 A jelas lebih penting daripada B
7 A sangat lebih penting daripada B
9 Mutlak A lebih penting daripada B
2,4,6,8 Ragu-ragu dari nilai yang berdekatan

(Sumber: Marimin, 2015)
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Nilai perbandingan A dengan B adalah 1 dibagi dengan nilai perbandingan

©
Bidengan A.
23. Penentuan Prioritas Kepentingan
E- Untuk setiap kriteria dan alternatif, harus dilakukan perbandingan
Y berpasangan tiap-tiap elemen. Nilai perbandingan selanjutnya akan diolah
i untuk menentukan peringkat relatif dari seluruh alternatif. Baik kriteria
i kualitatif, maupun kritera kuantitatif dapat dibandingkan sesuai dengan
=~ judgement yang telah ditentukan untuk mengahsilakn bobot dan prioritas.
CCD Bobot atau prioritas dihitung dengan perhitungan matrik atau dengan
% perhitungan matematik.
9;34. Konsistensi Logis
g Semua elemen indikator dikelompokkan secara logis dan disusun sesuai
peringkat secara konsisten dengan sesuatu kriteria yang logis.
2.6.1 Langkah-langkah Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
Pada dasarnya langkah-langkah pada metode AHP meliputi (Febriarso,
2008):
1. Mendefinisikan masalah dan menetukan solusi yang diinginkan
2.  Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan umum dilanjutkan

nery wisey JrreAg uejng jo A3rsIaAru) dTureys] 23e35

dengan sub-sub tujuan, kriteris dan kemungkinan alternati-alternatif pada
tingkatan kriteria yang bawah

Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan
kontribusi relative atau pengaruh setiap elemen terhadap masing-masing
tujuan atau kriteria yang setingkat biasanya perbandingan dilakukan
berdasarkan (judgement) dari pengambilan keputusan dengan menilai

tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen lainnya
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Tabel 2.4 Intensitas Kepentingan pada Kuesioner
U

= Intensitas Pentingnya Defenisi
> 1 Kedua elemen yang sama_pgntingr]ya _
o 3 Elemen yang satu sedikit lebih penting
- ketimbang yang lainnya
y 5 Elemen yang satu sangat penting ketimbang
3 yang lainnya
= 7 Satu elemen jelas leih penting dari elemen
= yang lainnya
C 9 Satu elemen mutlak lebih penting ketimbang
= elemen yang lainnya
W 2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua pertimbangan yang
= berdekatan
(Sumber: Aprianto dkk, 2014)
4]
4. Melakukan perbandingan berasangan sehingga diperoleh judgement
= seleuruhnya sebanyak n x [(n-1/2] buah. Dengan n adalah banyaknya
jumlah elemen yang dibandingkan.
5. Menghitung nilai eigen dan menguji konsistensinya, jika tidak konsisten
maka pengambilan data diulangi
6. Mengulangi langkah 3,4,dan 5 untuk seluruh tingkat hiraki
7. Menghitung vector eigen untuk setiap matrik perbandingan berpasangan.
Nilai vector eigen merupakan bobot setiap elemen. Langkah ini untuk
mensisntesiskan judgement dalam menentukan prioritas elemen-elemen
g} pada tingkat hirarki terendah sampai pencapaian tujuan
@8. Memeriksa inkonsistensi hirarki. Jika nilainya lebih dari 10% maka
g— penilaian data judgement harus diperbaiki
8
E Ada beberapa langkah yang bisa dilakukan untuk menentukan besarnya
bEbot yang dimulai dari kasus kecil sampai dengan kasus-kasus umum, seperti
bgrikut ini (Marimin, 2015):

nery wisey jureAg uejng jo A3

=

Langkah 1:

Wi/Wj = ajj (I,j = 1,2,...,n) (2.1)
Wi = bobot input dalam baris

W = bobot input dalam lajur
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o

Langkah 2:
Wi = aij Wi (I,j = 1,2,...,n) (2.2)
Langkah 3:
Wim Z agw; (i=12,...) 2.3)

=1

Pengolahan horizontal bertujuan untuk menyusun tingkatan elemen

utusan setiap tingkat hierarki keputusan dari yang paling prioritas. Tahapannya
lah adalah sebagai berikut (Marimin, 2015):
1.

Perkalian baris (z) dengan rumus:

zi=" [T 2 (ij=1.2,....n) -

Perhitungan vektor prioritas atau vektor eigen

! anl ajj
eVPi=J—J eVP adalah elemen vektor prioritas ke-i (2.5)

n 0jFn
i=1 Hj:lalJ

Perhitungan nilai eigen maksimum:
VA = g X VP dengan VA = (Va) (2.6)

VB = VA/VP dengan VB = (V)
xmax=ﬁ it VB untuki=1.2,...,n
VA = VB = Vektor antara

Menghitung nilai Consistency Index (CI)

_ Amaks-n

Cl= — (2.7)
Menghitung nilai Consistency Ratio (CR)
CI
CR= " (2.8)
Nilai RI dapat dilihat pada tabel 2.5 berikut ini:
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Tabel 2.5 Daftar Indeks Random Consistency (RI)

N|l12| 3 | 4| 5 | 6 | 7] 8] 9 |10 11] 12] 13

14

15

L
RI10,00/058|090 1,12 (124|132 |1,41|1,45|1,49|151|148]|1,46

1,57

1,58

(Siimber: Marimin, 2015)
©

Jika nilai CR < 0.1, maka dapat dikatakan matrik perbandingan
pasangan dikatakan baik.

ny1Bw e

2#  Teknik Sampling

Teknik-teknik pengambilan sampel dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
(&inting, 2010):

- 1. Probability sampling

ns

g 2. Nonprobability sampling

Teknik-teknik  sampling ini  harus disesuaikan dengan tujuan
penggunaannya, situasi yang berbeda membutuhkan teknik sampling yang
berbeda pula.

2.7.1 Probability Sampling

Pengambilan sampel secara acak adalah teknik engambilan sampel dimana
semua unsur yang ada di populasi mempunyai peluang yang sama untuk terambil
sgbagai sampel mewakili populasinya. Terdapat beberapa teknik Random
%ampling, antara lain:

1.  Sample Random Sampling

ST

Merupakan teknik pengambilan sampel acak secara sederhana.
Pengambilan sampel ini dilakukan dengan bantuan tabel bilangan acak
Dalam hal ini, setiapp item dalam populasi diberi nomor sedemikian rupa,
kemudian nomor-nomor dipilih dari thael bilangan random. Setiap nomor
pada item yang sesuai dengan nomor yang terpilih pada tabel bilangan
random akan diambil sebagai sampel. Demikian seterusnya sampai jumlah

sampel yang dikehendaki terpenuhi.
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Stratifed Random Sampling

Dalam pengambilan sampel pada teknik sampling ini, populasi dibatasi
menjadi beberapa lapisan atau strata, dan kemudian diambil contoh acak
sederhana dari setiap lapisan. Keseluruhan contoh acak sederhana dari
semua lapisan itu menyusun sampel acak berlapis. Dalam pengambilan
sampel acak berlapis, populasi yang dibatasi itu harus relative homogen
dalam setiap lapisan. Misalnya untuk meneliti pendapatan guru di suatu
kota mungkin akan lebih baik bila populasinya dibatasi menurut
spesialisasi dan kemudian dalam setiap spesialisasi diambil contoh acak
sederhana. Dengan demikian, diharapkan bahwa keragaman pendapatan
dalam setiap spesialisasi itu jauh lebih kecil daripada keragaman
pendapatan dalam seluruh populasi.

Cluster Sampling

Teknik pengambilan sampel ini, mengambil beberapa kelompok secara
acak dari populasi dan mengambilan semua atau sebagian unsur yang
dipilih secara acak dari seiap kelompok yang terpilih untuk dijadikan
sampel. Pengambilan sampel kelompok lebih efisien dalam biaya bila
populasinya tersebar luas. Misalnya dalam suatu penelitian mengenai
kebiasaan merokok suatu kecamata, akan jauh lebih murah biaya yang
dikeluarkan bila mewawancarai dan mengumpulkan data dari orang-rang
yang tinggal relative berdekatan dalam daerah yang terambil secara acak,
daripada mengambil contoh acak sederhana dari seluruh orang di
kecamatan tersebut.

Systematic Sampling

Teknik ini memiliki konsep hanya individu pertama yang terpilih secara
acak sedangkan individu lain dipilih menurut pola tertentu. Individu yang
berikutnya ditarik dengan interval sampel total populasi dibagi dengan
jumlah sampel yang ingin diambil.
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2&.2 Nonprobability Sampling

=k

Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana tidak

j4Y]
semua unsur didalam populasi mempunyai peluang yang sama untuk tertarik

o
sgbagai sampel. Pengambilan sampel secara Nonprobability Sampling terdiri atas:

=,

nery exsng NN Hw
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Accidental Sampling

Teknik ini mengambil sampel berdasarkan pada orang yang pertama kali
dijumpai oleh pengambil sampel.

Purposive Sampling

Teknik ini mengambil sampel dimana sampel tersebt dipilih berdasarkan
kriteria-kriteria tertentu yang diinginkan oleh pengambil sampel.

Snowball Sampling

Teknik ini mengambil sampel berdasarkan konsep bola salju dimana
sampel diperoleh berdasarkan suatu informasi dari seorang individu
terhadap indivisu lain.

Quota Sampling

Teknik ini mengambil sampel yang ditentukan oleh si pengumpul data dan
sebelumnya telah ditentukan jumlah yang akan diambil. Jika jumlah
tersebut sudah dicapai, si pengumpul data berhenti melakukan

pengambilan data, selanjutnya hasil itu dipresentasikan.

33



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

eyfio yeH o

BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi Penelitian

Berdasarkan penelitian tugas akhir yang dilakukan di PT. Sejahtera Panca

3
Jaya-Pekanbaru, maka metodologi penelitian atau rangkaian penulisan laporan

t@as akhir dapat dilihat pada Gambar 3.1.

nely eysns N
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Studi Pendahuluan
1. Wawancara
2. Observasi

Identifikasi Masalah

Perumusan Masalah
Penetapan Tujuan
Variabel Penelitian

Pengumpulan Data
. Pengumpulan Data Primer
Identifikasi stakeholder perusahaan
Identifikasi kebutuhan stakeholder
Identifikasi external monitor
Identifikasi objectives
Identifikasi Key Performance Indicators (KPI)

e e o 0 0

2. Pengumpulan Data Sekunder

e Target produksi dan pendapatan perusahaan
e Struktur organisasi

Pengolahan Data
. Penentuan level bisnis perusahaan.
. Penentuan stakeholder perusahaan.
. Identifikasi stakeholder requirement.
. Identifikasi stakeholder monitor.
. Identifikasi objectives.
. Penentuan Key Performance Indicators (KPI)
. Penyusunan hierarki kinerja.
. Validasi dan spesifikasi Key Performance Indicators (KPI)
9. Pembobotan KPI dengan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP).

1
2
3
4
5
6
7
8

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian
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C» D

Tidak

Validasi KPI

YA
I

Perhitungan AHP
1. Perbandingan berpasangan antar KPI
2. Menghitung rasio konsistensi
3. Pembobotan pada setiap KPI

Analisa Hasil

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian (Lanjutan)

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

3.2  Studi Pendahuluan

@ Studi pendahuluan dilakukan dengan cara melakukan observasi langsung
dﬁn pendataan data melalui wawancara dengan pihak atau lembaga terkait yang
ngnjadi objek penelitian. Dimana hasil data yang diperoleh akan dibahas lebih

I@_jut guna mengetahui permasalahan sebernarnya.
(]

3% Studi Literatur

§ Setelah permasalahan yang ada ditentukan, kemudian dilakukan studi
pﬁétaka. Studi pustaka dilakukan untuk mencari teori-teori yang berkaitan dengan
p&masalahan yang ditemukan di PT. Sejahtera Panca Jaya-Pekanbaru yang
n;t:gnjadi objek penelitian. Studi pustaka bertujuan untuk mengumpulkan seluruh

informasi yang mendukung penelitian ini.
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Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah rangkaian kegiatan untuk menjabarkan

SeH on

masalahan-permasalahan sebagai tolak ukur dalam melakukan penelitian yang
Hakukan di PT. Sejahtera Panca Jaya—Pekanbaru.

&Eo

Tujuan dan Manfaat Penelitian

N11%0 e}

Untuk menyikapi permasalahan yang ada maka diperlukan menetapkan
fl—Ijuan dari penelitian agar dapat menjawab permasalahan yang telah dirumuskan
=

gdan agar tidak melenceng dari topik yang diangkat.

=
2]

3%  Variabel Penelitian
A Adapun variabel — variabel yang terdapat dalam penelitian ini dapat dilihat

(ﬁbawah ini:

3.6.1 Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen.
Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah:
1. Stakeholder Requirement
Stakeholder Requirement didefenisikan sebagai bentuk keinginan dan
kebutuhan para stakeholder  perusahaan yang meliputi pimpinan,

pelanggan, karyawan dan pemasok.

2

%2. External Monitor

E External monitor didefenisikan sebagai proses benchmarking yang
%_ dilakukan untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap pesaing sehingga
E diketahui kelebihan dan kekurangan perusahaan dibandingkan dengan
E' pesaingnya.

53. Objectives

Objectives didefenisikan sebagai tujuan atau target yang ingin dicapai oleh
perusahaan.

4. Key Performance Indicators
Key Performance Indicators didefenisikan sebagai bentuk kriteria untuk

meningkatkan atau mempertahankan kualitas dari kinerja perusahaan.
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3(_8.2 Variabel Terikat
T  Variabel terikat adalah variabel yang nilainya dipengaruhi atau ditentukan

0]
ofeh nilai variabel lain. Variabel teriikat dalam penelitian ini adalah variabel
o
kinerja perusahaan. Dengan diketahuinya kebutuhan dari para stakeholder

—

miénggunakan Integrated Performance Measurement System diharapkan dapat
= . : L
memperbaiki serta meningkatkan kinerja perusahaan.

=
= Pengumpulan Data

=z

¢»  Langkah selanjutnya adalah melakukan pengumpulan data. Pada penelitian
il data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.

#.1 Data Primer

neid ey

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung untuk

kemudian dilakukan pengolahan data.

1. Data Observasi dan Wawancara

Adapun data yang dibutuhkan dalam pengumpulan data ini adalah:

a. Informasi mengenai Stakeholder perusahaan, yang diperoleh dengan
metode wawancara dengan narasumber terpilih.

b. Informasi mengenai kebutuhan dan keinginan stakeholder perusahaan,
diperolen dengan metode wawancara narasumber terpilih dan
penyebaran kuesioner narasumber terpilih.

Penyebaran Kuesioner

Penyebaran kuesioner yaitu peneliti membuat daftar pertanyaan yang akan

diberikan kepada responden untuk  memperoleh variabel keinginan

responden. Ada tiga (3) macam kuesioner yang akan digunakan yaitu:

1) Kuesioner 1 : Yang diberikan kepada responden bertujuan untuk
mendapatkan indikator-indikator kebutuhan dari para stakeholder.

2) Kuesioner 2 . Berisikan indikator-indikator yang diperoleh dari
kuesioner 1, yang bertujuan untuk mengetahui posisi perusahaan

terhadap pesaingnya.
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ABH @

dio

3) Kuesioner 3 . Berisikan indikator Kkinerja yang diperoleh dari
kuesioner 1 dan 2. Pada kuesioner ini menggunakan metode AHP yang

bertujuan untuk mengetahui tingkat kepentingan dari perusahaan.

3.7.2 Data Sekunder

W

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung, data

%ang tidak langsung diamati oleh peneliti. Data ini berupa data berbentuk

Sokumen, file, arsip atau catatan-catatan perusahaan. Data ini terdiri dari data

2z
(farget produksi, target penjuala, struktur organisasi dan profil perusahaan.

pery &ysn

=

S

nery wisey jureAg uejng jo A

G SIdATU dTWRS] 3)1%}S

Instrumen Penelitian

Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Kuesioner terbuka, berisi indikator-indikator seputar kebutuhan dan

keinginan para stakeholder.

Kuesioner Eternal Monitor

Kuesioner Eternal Monitor digunakan untuk mengetahui kekurangan dan

kelebihan dari perusahaan jika dibandingkan dengan perusahaan

sejenisnya (Benchmarking). Tujuan dari dilakukannya benchmarking

adalah agar penetapan tujuan (Objectives) yang akan dilakukan benar-

benar dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

Kuesioner AHP (Analytical Hierarchy Process)

Kuesioner ini digunakan untuk menentukan kepentingan bobot KPI dari

perspektif IPMS diisi oleh narasumber yang berasal dari internal

perusahaan yang mengetahui kebutuhan perusahaan secara jelas,

narasumber yang dimaksud adalah pimpinan perusahaan.

Adapun tahapan yang dilakukan dalam penyebaran kuesioner adalah
agai berikut:

Penetapan Populasi dan Sampel Penelitian

1) Populasi
Populasi merupakan keseluruhan dari kumpulan elemen yang memiliki
sejumlah karakteristik umum, yang terdiri dari bidang-bidang untuk di

teliti. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah stakeholder
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3.9

wn

2)

perusahaan yang terdiri dari pelanggan,karyawan, pimpinan dan
supplier. Populasi dalam penelitian yang terdapat pada PT. Sejahtera
Panca Jaya dengan jumlah 16 karyawan.

Sampel

Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek
penelitian yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi sampel
penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 4
orang. Teknik sampling  yang digunakan dalam menentukan
responden adalah nonprobability sampling dengan penarikan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling dikarenakan sampel
yang diambil adalah orang-orang tertentu sebagai sumber data. Untuk
kuesioner terbuka jumlah sampel yang diambil yaitu pimpinan
berjumlah 1 orang, pelanggan berjumlah 1 orang, supplier berjumlah 1
orang, karyawan berjumlah 2 orang dengan total 4 responden. Sampel
yang dipilih sebagai responden untuk  kuesioner tertutup adalah
pengambil keputusan di perusahaan yaitu pimpinan yang berjumlah 1

orang

Pengolahan Data

Setalah melakukan pengumpulan data dan semua data telah terkumpul

n%ka tahap selanjutnya adalah pengolahan data. Dimana pengolahan data ini

n¥Enggunakan rumus-rumus yang telah dibakukan. Pengolahan dilakukan agar

d%ta-data yang terkumpul sebelumnya dapat dianalisa dan dapat diambil

kQ&?-impulan berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun

pgngolahan data yang dilakukan adalah sebagai berikut:

SIo
=

nery wisey jureAg uejng jo A1

Penentuan level bisnis perusahaan

Pada tahap ini akan menjabarkan seluruh bisnis perusahaan dengan

beberapa unit bisnis yang ada didalamnya. Level bisnis perusahaan yang

terdiri dari empat (4) level bisnis yaitu:
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Bisnis Induk

Level bisnis induk untuk pengukuran kinerja adalah PT. Sejahtera
Panca Jaya Pekanbaru

Unit Bisnis

Level unit bisnis untuk pengukuran kinerja adalah seluruh departemen
yang terdapat pada PT. Sejahtera Panca Jaya. Departemen tersebut
terdiri dari departemen pemeriksaan, filling, enveloping dan finishing.
Proses Bisnis

Level proses bisnis untuk pengukuran kinerja PT. sejahtera Panca Jaya
Pekanbaru adalah pimpinan, karyawan, pelanggan dan supplier.
Aktivitas

Level aktivitas untuk pengukuran kinerja adalah seluruh aktivitas —
aktivitas yang berkaitan langsung dengan PT. Sejahtera Panca Jaya
Pekanbaru.

Adapun pembagian level organisasi pada PT. Sejahtera Panca Jaya dapat

dilihat pada Gambar 3.2

FT. Sajahtera Panca Faya
Pelkanboare

-
=

Seluruh departermen dalam P
Sgoijahtora Panca Jaya
Fokanbarms

-
=

Firmpinan, karyawan, pelanggsan
dar seepaprfene

-
=

Skl it aktivitas

Gambar 3.2 Pembagian level organisasi

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

2. Penentuan stakeholder perusahaan

Pada tahap ini stakeholdersebagai pihak-pihak penting yang berhubungan
baik secara langsung maupun tidak langsung dengan perusahaan,

sehingga dapat menggerakan jaminan keberadaan suatu perusahaan.
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6.

Stakeholder yang terlibat dalam penelitian ini meliputi pimpinan,
pelanggan, karyawan dan supplier.

Identifikasi stakeholder requirement (kebutuhan)

Pada tahap ini bertujuan untuk menggali kebutuhan dari masing-masing
stakeholder yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk mengetahui
stakeholder kebutuhan dapat dilakukan dengan melakukan diskusi atau
wawancara terhadap pihak perusahaan.

Identifikasi External Monitor

Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui posisi PT. Sejahtera Panca
Jaya terhadap perusahaan pesaing sejenisnya, sehingga dapat mengetahui
kekurangan dan kelebihan perkembangan kebutuhan bisnisnya. Untuk
mengidentifikasi external monitor posisi PT. Sejahtera Panca Jaya
terhadap perusahaan pesaingnya dapat dilakukan dengan proses
perbandingan atau benchmarking.

Identifikasi Objectives

Pada tahap ini dilakukan berdasarkan stakeholder requirement yang
memiliki ~ kemiripan, sehingga sapat digolongkan. Stakeholder
requirement yang telah ditentukan sebelumnya akan dikelompokkan
menjadi beberapa objectives yang lebih spesifik untuk meningkatkan
kinerja perusahaan. Penggolongan objectives ini dilakukan dengan
diskusi atau wawancara terhadap pihak perussahaan.

Penentuan Key Performance Indicators (KPI)

Pada tahap ini dilakukan sebagai ukuran untuk mengetahui tingkat
pencapaian masing-masing objectives  berdasarkan masing-masing
requirement yang telah diidentifikasi sebelumnya.

Penyusunan Hierarki Kinerja

Pada tahap ini penyusunan hirarki kinerja dilakukan berdasarkan KPI yang
telah terbentuk dari stakeholder dan indikatornya masing-masing.
Penyusunannya hierarki kinerja ini bertujuan untuk mempermudah dalam
proses validasi atau pemerikaan KPI yang konflik, adapun penyusunan

hierarki kinerja terdiri dari tiga bagian yaitu:
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Level Atas

Level teratas dari hirarki yang terbentuk adalah PT. Sejahtera Panca
Jaya Pekanbaru.

Level Bawah

Level bawah terdiri dari kriteria-kriteria stakeholder yang
mempengaruhi  Kinerja perusahaan. Kinerja tersebut adalah
pimpinan, karyawan, pelanggan dan supplier.

Level Terbawah

Level terbawah adalah KPI dari masing-masing kinerja pada level

atasnya.

Validasi dari Spesifikasi Key Performance Indicators (KPI)

a.

Validasi KPI

Pada tahap ini dilakukan sebgai proses verifikasi atau pemeriksaan
dari pihak perusahaan untuk menilai apakah seluruh KPI yang telah
ditetapkan sebelumnya telah teridentifikasi dan dapat digunakan
dalam sistem pengukuran kinerja, sehingga dapat dipertanggung
jawabkan nilai kebenaran dan keakuratannya. Proses validasi dapat
dilakukan dengan memberikan daftar Key Performance Indicators
(KPI) berupa kuesioner terhadap pihak perusahaan.

Spesifikasi Key Performance Indicators (KPI)

Proses spesifikasi KPI ini dilakukan untuk mengetahui deskripsi
jelas tentang KPI yang terdiri dari tujuan, keterkaitan dengan
objectives, target perusahaan, formula atau cara mengukur KPI,

frekuensi pengukuran, dan sumber data.

Pembobotan KPI dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

Pada tahap ini dilakukan berdasarkan penyusunan hierarki Kinerja

perusahaan dengan metode AHP.
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Béo Analisa Hasil

T  Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, maka selanjutnya kita
dgpat menganlisa lebih mendalam hasil pengolahan data tersebut. Analisis yang
d%lkukan berdasarkan hasil yang diperoleh pada bab pengolahan data.

—

QO
341 Kesimpulan dan Saran

;_r' Tahap akhir yang akan dilakukan adalah memberikan kesimppulan dan
siran. Dimana kesimpulan berisi mengenai hasil-hasil pengolahan data dan hasil
=z

apalisa yang telah dilakukan. Dan memberikan saran-saran maupun ide bagi

pgmbaca maupun bagi perusahaan tentang rantai pasok dimasa yang akan datang.

nery ey
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5;1 Analisis Identifikasi Level Bisnis

— Identifikasi level bisnis perusahaan bertujuan untuk mengetahui level-level

thit dari sebuah perusahaan. Dalam level bisnis perusajaan terdiri dari empat (4)
IFe:{)veI bisnis. Berikut level bisnis perusahaan pada PT. Sejahtera Panca Jaya
E:Ekanbaru, yang mana level bisnis ini didapatkan melaluii survey lapangan dan
melalui hasil wawancara dengan pihak perusahaan yang mengetahui kondisi
;S;é.rusahaan. Identifikasi level bisnis perusahaan PT. Sejahtera Panca Jaya
Pekanbaru terdiri dari Bisnis Induk yaitu PT. Sejahtera Panca Jaya, Unit Bisnis
yang menjadi unit bisnis untuk pengukuran Kinerja adalah seluruh departemen
yang terdapat di PT. Sejahtera Panca Jaya ( dept pemeriksaan, dept filling, dept
enveloping, dan dept finishing). Proses bisnis pada pengukuran kinerja ini adalah
pimpinan, karyawan, pelanggan dan supplier dan level bisnis yang terakhir adalah
level aktivitas yang merupakan level bisnis yang memperhatikan seluruh aktivitas

yang berkaitan dengan PT. Sejahtera Panca Jaya Pekanbaru.

Analisa Identifikasi Requirement (Kebutuhan atau Keinginan)
Stakeholder
Berdasarkan hasil pengukuran kinerja dengan menggunakan metode IPMS

e[S] 3jedy

@.ng dilakukan di PT. Sejahtera Panca Jaya Pekanbaru, terpilith empat (4)
s:t:akeholder yaitu pimpinan, karyawan, Supplier dan pelanggan. Dari hasil
\rzawancara dan penyebaran kuesioner pada pihak perusahaan diperoleh beberappa
lﬂ:équirement stakeholder. Requiement stakeholder ini dikelompokkan berdasarkan
stakeholder. Pada stakeholder pelanggan terdapat 5 requirement, untuk
stakeholder karyawan terdapat 20 requirement, untuk stakeholder supplier
@dapat 5 requirement dan terakhir stakeholder pimpinan terdapat 5 requirement.

%telah mengetahui requirement stakeholder, masing-masing stakeholder dapat

neny wisey jrredg
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Analisa Identifikasi Eksternal Monitor

Berdasarkan identifikasi eksternal monitor yang dilakukan dengan

ydiogeH @

penyebaran kuesioner perbandingan antar dua (2) perusahaan yang seruupa.
Ruesioner perbandingan yang disebarkan kepada pihak perusahaan yang paling
tihu dan mengerti mengenai keadaan perusahaan dan pesaing, kuesioner ini
Bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan perusahaan PT. Sejahtera
%nca Jaya dengan pesaingnya yaitu CV. Sumber Vulkanisir Super. Dari hasil
@esioner (Tabel 4.2) terdapat tujuh (7) nilai nilai GAP negative (-1) yang berartii
@rusahaan pesainh ;ebih unggul dibandingan perusahaan yang diteliti yait PT.
Sejahtera Panca Jaya. Untuk nilai GAP positif (1) berjumlah empat (4) buah, yang
@ana nilai GAP positif mempunyai arti bahwa perusahaan yang diteliti (PT.
Sejahtera Panca Jaya) lebih unggul jika dibandingan dengan perusahaan pesaing.

5.4  Analisa ldentifikasi Objectives Bisnis dan Validasi, Spesifikasi KPI
Pengidentifikasian obekctives bisnis disusun berdasarkan requirement
stakeholder. Berdasarkan hasil requirement stakeholder yang berjumlahkan 17
requirement, penggolongan objectives bisnis berjumlahkan 10 objectives. Yang
mana objectives bisnis ini bertujuan untuk menggolongkan requirement
sfakeholder lebih spesifik. Sehingga dapat digunakan dalam menentukan KPI dari
%asing-masng stakeholder. Penentuan KPI merupakan sebagai tolak ukur
Igberhasilan kinerja PT. Sejahtera Panca Jaya Pekanbaru. Setelah penentuan KPI
@pyatakan valid maka secara keseluruahan pengukuran kinerja dengan metode
IEI\/IS yang telah menghasilkan 18 KPI yang terdiri dari 4 KPI pelanggan, 5 KPI

k:aryawan, 4 KPI supplier dan 5 KPI masyarakat.

B9
ol

Analisa Perhitungan Bobot KPI dengan Menggunakan Metode
Analitycal Hierarchy Process
Langkah awal yang dilakukan untuk menghitung bobot dari masing-

sing stakeholder yaitu menilai tingkat kepentingan dari setiap stakeholder

Zegng jo 4

nggunakan matri perbandingan berpasangan, setelahh tingkat kepentingan

peroleh, langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu melakukan perhitungan rata-

kg
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rata geometrik. Nilai rata-rata geometrik digunakan sebagai hasil penilaian
lgrlompok dari nilai yang diperoleh dari banyaknya responden yaitu 4 orang
@sponden. Setelah diperoleh nilai rata-rata geometrik dari setiap stakeholder
rﬁaka selanjutnya menentukan nilai bobot parsial dari setiap stakeholder .
BTgérdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh nilai bobot parsial

dari masing-masing stakeholder adalah sebagai berikut:

2z

CCIJ Tabel 4.10 Rekapitulas Nilai Bobot Stakeholder

2 No Stakeholder Bobot

; 1 Pelanggan 0,274

© |2 Karyawan 0,308

- 3 Pimpinan 0,261
4 Supplier 0,157

(Sumber: Pengolahan Data, 2019)

Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai bobot stakeholder karyawan memiliki
nilai tertinggi yaitu 0,308 yang berarti karyawan Iwbih diutamakan
kepentingannya dibandingkan stakeholder  lainnya. Kemudian melakukan
perhitungan konsistensi rasio (CR), diperoleh CR sebesar — 1,110. Nilai CR <
%’31’ yaitu -1,110 < 0,1 yang berarti jawaban yang diberikan responden sudah

o
56 Analisa Perhitungan Bobot Analytical Hierarchy Process Antar KPI
o5}
8

Setalah dilakukan pembobotan antar stakeholder selanjutnya dilakukan

I

@mbobotan terhadap KPI. Langkkah awal yang dilakukan yaitu menentukan
tihggkat kepentingan dari masing-masing KPI dengan menggunakan matrik
;ﬁ%rbandingan berpasangan, setelah nilai tingkat kepentingan masing-masing KPI
éketahui maka selanjutnya dilakukan perhitungan rata-rata geometrik. Nilai rata-
rata geometrik digunakan sebagai hasil penilaian dari nilai yang diberikan
@ponden. Setelah diperoleh nilai rata-rata geometrik maka selanjutnya

ridenentukan nilai bobot parsial setiap KPI.
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1. Analisa Perhitungan Bobot AHP antar KPI stakeholder Pimpinan

Berdasarkan hasil perhitungan bobot parsial pada pengolahan
data,diperoleh bahwa nilai bobot parsial masing-masing KPI memiliki
tinggkat kepentingan yang berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat dari
beragamnya nilai bobot yang dihasilkan. Semakin tinggi nilai bobot,
maka menunjukkan KPI tersebut semakin penting dan perlu
diperhatikan. Bobot KPI stakeholder pimpinan tertinggi yaitu pada
KPI 1 (Perusahaan bergerak sesuai sistem dan standar 1ISO) dengan
nilai sebesar 0,063 hal ini dikarenakan standarisasi kualitas ban,
terjadinya complain pelanggan terhadap ban yang telah selesai di
masak. Komplain lebih sering terjadi pada finishing ban. Karyawan
kurang memperhatikan hasil lem yang ada di pinggiran ban. Nilai rasio
konsistensi KPI stakeholder pimpinan yaitu sebesar -1,724, yang
berada pada range yang telah dietapkan yaitu nilai CR < 0,1 sehingga
jawaban yang diberikan responden sudah konsisten.

. Analisa Perhitungan Bobot AHP antar KPI stakeholder Pelanggan

Berdasarkan hasil perhitungan bobot parsial pada pengolahan
data,diperoleh bahwa nilai bobot parsial masing-masing KPI memiliki
tinggkat kepentingan yang berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat dari
beragamnya nilai bobot yang dihasilkan. Semakin tinggi nilai bobot,
maka menunjukkan KPI tersebut semakin penting dan perlu
diperhatikan. Bobot KPI stakeholder pelanggan tertinggi yaitu pada
KPI 2 (Pelayanan yang memuaskan terhadap pelanggan) dengan nilai
sebesar 0,102 hal ini dikarenakan jumlah pelanggan yang kurang
merasa puas akan hasil pproduk yang dihasilkan meningkat dan
banyak nya complain yang terjadi. Nilai rasio konsistensi KPI
stakeholder pelanggan yaitu sebesar 0,1, yang berada pada range yang
telah dietapkan yaitu . nilai CR < 0,1 sehingga jawaban yang

diberikan responden sudah konsisten.
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3.

4.

Analisa Perhitungan Bobot AHP antar KPI stakeholder Karyawan

Berdasarkan hasil perhitungan bobot parsial pada pengolahan
data,diperoleh bahwa nilai bobot parsial masing-masing KPI memiliki
tinggkat kepentingan yang berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat dari
beragamnya nilai bobot yang dihasilkan. Semakin tinggi nilai bobot,
maka menunjukkan KPI tersebut semakin penting dan perlu
diperhatikan. Bobot KPI stakeholder karyawan tertinggi yaitu pada
KPI1 3 (Adanya bonus dan reward bila target produksi tercapai) dengan
nilai sebesar 0,102 hal ini dikarenakan kurangnya komunikasi dan
hubungan yang baik antara pimpinan dan karyawan. Hal ini terjadi
pada saat karyawan sudah mampu mencapai target produksi, karyawan
tidak diberikan bonus ataupun reward atas kerja keras yang telah
dilakukan. Nilai rasio konsistensi KPI stakeholder karyawan yaitu
sebesar 0,085, yang berada pada range yang telah dietapkan yaitu .
nilai CR < 0,1 schingga jawaban yang diberikan responden sudah

konsisten.

Analisa Perhitungan Bobot AHP antar KPI stakeholder Supplier

Berdasarkan hasil perhitungan bobot parsial pada pengolahan
data,diperoleh bahwa nilai bobot parsial masing-masing KPI memiliki
tinggkat kepentingan yang berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat dari
beragamnya nilai bobot yang dihasilkan. Semakin tinggi nilai bobot,
maka menunjukkan KPI tersebut semakin penting dan perlu
diperhatikan. Bobot KPI stakeholder supplier tertinggi yaitu pada
KPI 4 (Order yang teratur) dengan nilai sebesar 0,063 hal ini
dikarenakan Kinerja keuangan perusahaan yang buruk terjadi karena
adanya hutang pelanggan kepada perusahaan yang menyebabkan
perusahaan sulit untuk mencapai target pendapatan yang telah
ditetapkan.. Nilai rasio konsistensi KPI stakeholder supplier yaitu

sebesar -1,214, yang berada pada range yang telah dietapkan yaitu .
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nilai CR < 0,1 sehingga jawaban yang diberikan responden sudah

konsisten.

Analisa Perhitungan Bobot Total Key Performance Indicators (KPI)
Perhitungan bobot total Key Performance Indicators (KPI) dilakukan

N YIfw eydio yeH ©

dgngan mengkumulasikan bobot dari setiap stakeholder dengan bobot dari KPI.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai bobot total KPI terbesar yaitu KPI 2
@Celanggan (Pelayanan yang memuaskan terhadap pelanggan ) yaitu sebesar
@?;102. Sedangkan bobot total KPI terendah yaitu pada KPI 3 pimpinan
(Eerusahaan bergerak sesuai sistem dan standar 1SO) yaitu sebesar 0,040. Bobot
gtal dari masing-masing KPI tersebut beragam. Keberagaman ini disebabkan oleh

tingkat kepentingan yang dimiliki oleh setiap stakeholder berbeda-beda.

5.8  Usulan Perbaikan

Dari hasil selurun KPI dari pengukuran kinerja dengan menggunakan
Integrated Perormance System (IPMS) vyaitu sebanyak 18 KPI yang telah
terindentifikasi, terdapat 4 KPI yang diambil dari setiap stakeholder  dengan
nilai bobot tertinggi yang perlu dianalisis. Usulan perbaikan dilakukan karena KPI
tetsebut merupakan indikator yang dipilih sebagai perioritas tertinggi oleh pihak
%rusahaan dan perlu dilakukan tindakan perbaikan. Adapun penjelasan mengenai
z@alisis indikator Kkinerja yang paling prioritas serta rekomendasi perbaikan yang

o5}
l§§a dilakukan perusahaan dapat dilihat pada Tabel 5.1

(o]

Ebel 5.1 Permasalahan dan Usulan Perbaikan KPI
=- Stakeholder Pelanggan

-

KPI Permasalahan Usulan Perbaikan

@®elayanan yang | Adanya komplain pelanggan | 1. Perusahaan melakukan kajian
nemuaskan terhadap mutu dan kualitas terhadap kualitas produk yang
derhadap yang diberikan oleh ada sekarang

"pelanggan vulkanisir 2. Melakukan pengendalian

kualitas dengan melakukan uji
petik terhadap kualiitas produk
yang sudah diproduksi. uji petik
merupakan kegiatan uji kualitas
produk per satu produk, apakah
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produk sudah memenuhi standar

yang

sudah ditetapkan atau

belum.

Stakeholder sup

lier

Permasalahan

Usulan Perbaikan

yang

&
)
=
c
£

Kinerja keuangan perusahaan
yang buruk terjadi karena
adanya hutang pelanggan
kepada perusahaan yang
menyebabkan perusahaan
sulit untuk mencapai target
pendapatan  yang  telah
ditetapkan.

1.

Hutang perusahaan sebaiknya
di antisipasi dengan adanya
jaminan pembayaran produk
yang telah selesai

Mengatur rencana pemesanan
bahan baku dengan menerapkan
model EOQ (Economic Order
Quantity) agar perusahaan
dapat  meminimasi biaya
pemesana yang disebakan oleh
hutang pelanggan.

Blld BXSNS NIN X I;‘W%Uald!ﬁ AEH ©

Stakeholder Karyawan

KPI Permasalahan Usulan Perbaikan
Adanya bons | 1. Kurangnya komunikasi | 1. Dibentuknya serikat pekerja,
dan reward dan hubungan yang baik serikat ini bertujuan untuk
bila  target antara  pimpinan  dan hubungan  kerja. Karena
produksi karyawan. Hal ini terjadi fungsi serikat pekerja akan
tercapai pada saat karyawan sudah berfungsi untuk mewakili
mampu mencapai target kepentingan pekerja
produksi, karyawan tidak terhadapkebijakan
diberikan bonus ataupun perusahaan. Membuat PKB
reward atas kerja keras (Perjanjian Kerja Bersama)
yang telah dilakukan. dapat membaantu pekerja,
namun juga tidak
& memberatkan perusahaan.
= Stakeholder Pimpinan
KPI Permasalahan Usulan Perbaikan
Rerusahaan | Standarisasi  kualitas  ban, | 1. Perusahaan sebaiknya
%ergerak terjadinya complain menambahkan satu
sesuai sistem | pelanggan terhadap ban yang departemen pengendalian
@an standar | telah  selesai di  masak. mutu. Unit ini diperuntukan
450 Komplain lebih sering terjadi untuk melakukan pengecekan
pada finishing ban, karywan produk agar mutu produk
kurang memperhatikan hasil yang  dihasilkan  sesuai
lem yang ada di pinggiran dengan standarisasi produk
ban. dari perusahaan sendiri.

2. Pihak  perusahaan  harus
melakukan proses
pengecekan produk kembali
yang telah selesai sebelum
dikirim ke pelanggan serta
meningkat kualitas produk.

neny wisey JlagAg uejyng jo L3rs1aa

99



NV VSN

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

b1}

ﬁ:s

‘nery eysng NN Jelfem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednynbuad 'q

"yejesew nyens uenefun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uediynbusd ‘e

=7

W

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Sin} eAIey yninjes neje uelbeges dinbusw Buele|iq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3di) deH

NORItw eydio yeyH o

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

IEsimpulan sebagai berikut:
O 1. Dengan menggunakan metode Integrated Perormance System (IPMS)

nery eysn
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dalam pengukuran kinerja pada PT. Sejahtera Panca Jaya Pekanbaru,
sistem pengukuran Kinerja menjadi terintegrasi dan komprehensif dimana
dalam penentuan Key Peformance Indicator mempertimbangkan seluruh
stakeholder  perusahaan, dengan  menggunakan IPMS  dapat
mengidentifikasikan 18 KPI yang dapat menggambarkan kondisi kinerja
PT. Sejahtera Panca Jaya Pekanbaru dimana stakeholder pada PT.
Sejahtera Panca Jaya Pekanbaru ini adalah Pelanggan terdiri dari 4 KPI,
Karyawan 5 KPI, supplier 4 KPI, dan Pimpinan 5 KPI.

Dari hasil pembobotan tingkat kepentingan yang dilakukan pada
pengolahan data dapat dilihat beberapa sub kriteria KPI yang berada pada
boobt tertinggi. Sub kriteria yang memiliki bobot tertinggi menjadi pusat
perhatian perusahaan untuk dapat segara diambil perbaikan. Adapun hasil
pengukuran kinerja dapat dilihat Key Peformance Indicator yang
kinerjanya buruk adalah untuk stakeholder Pelanggan yaitu Pelayanan
yang memuaskan terhadap pelanggan dengan nilai bobot tertinggi
pertama, untuk stakeholder supplier yaitu Order yang teratur dan berada
pada nilai bobot tertinggi kedua, untuk stakeholder karyawan yaitu
adanya bonus dan reward bila target produksi tercapai, dan berada pada
nilai bobot tertinggi ketiga. Dan nilai bobot terendah terdapat pada
stakeholder pimpinan yaitu pada KPI Perusahaan bergerak sesuai sistem
dan standar 1SO .
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Berdasarkan hasil pengolahan bobot KPI didapatkan 4 KPI yang memiliki
nilai bobot yang tinggi, dan KPI yang memiliki nilai bobot tinggi ini perlu
diberikan usulan perbaikan. Adapun indikator sub kriteria KPI yang
menjadi perhatian dan perlu diberikan usulan perbaikan adalah sebagai
berikut:

a. Usulan perbaikan untuk KPI Pelayanan yang memuaskan terhadap
pelanggan pada subkriteria pelanggan adalah perusahaan melakukan
kajian terhadap kualitas produk yang ada sekarang dan melakukan
pengendalian kualitas dengan melukan uji petik terhadap kualiitas
produk yang sudah diproduksi. uji petik merupakan kegiatan uji
kualitas produk per satu produk, apakah produk sudah memenuhi
standar yang sudah ditetapkan atau belum.

b. Usulan perbaikan untuk KPI Order yang teratur pada sub Kkriteria
Supplier adalah Hutang perusahaan sebaiknya di antisipasi dengan
adanya jaminan pembayaran produk yang telah selesai. Mengatur
rencana pemesanan bahan baku dengan menerapkan model EOQ
(Economic Order Quantity) agar perusahaan dapat meminimasi biaya
pemesana yang disebakan oleh hutang pelanggan.

c. Usulan perbaikan untuk KPI adanya bonus dan reward bila target
produksi tercapai sub kriteria karyawan adalah Dibentuknya serikat
pekerja, serikat ini bertujuan untuk hubungan kerja. Karena fungsi
serikat pekerja akan berfungsi untuk mewakili kepentingan pekerja
terhadapkebijakan perusahaan. Membuat PKB (Perjanjian Kerja
Bersama) dapat membaantu pekerja, namun juga tidak memberatkan
perusahaan.

d. Usulan perbaikan untuk KPI Perusahaan bergerak sesuai sistem dan
standar 1ISO pada sub kriteria pimpinan adalah Pimpinan Perusahaan
sebaiknya menambahkan satu departemen pengendalian mutu. Unit
ini diperuntukan untuk melakukan pengecekan produk agar mutu
produk yang dihasilkan sesuai dengan standarisasi produk dari

perusahaan sendiri. Pihak perusahaan harus melakukan proses
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pengecekan produk kembali yang telah selesai sebelum dikirim ke

pelanggan serta meningkat kualitas produk.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diberikan beberapa
an sebagai berikut:

1. Untuk pengukuran kinerja periode berikutnya perlu dilakukan

penambahan KPI sebagai indikator kerja yang mengacu pada
identifikasi kebutuhan para stakeholder perusahaan yaitu, pelanggan,
karyawan, supplier dan pimpinan dimana saat inu perusahaan belum
memiliki data mengenai Key Performance Indicator tersebut.

Sistem pengukuran Kinerja dengan menggunakan metode Integrated
Perormance System (IPMS) ini harus ditinjau secara periodik, agar
variabel kinerja dan target KPI yang ada dapat disesuaikan periodik,
baik menyangkut persaingan usaha, perkembangan kebutuhan
pelanggan maupun perkembangan standar pencapaian Kinerja

perusahaan.
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o Kuesioner Pengidentifikasian Stakeholder Requirement di PT.
g SEJAHTERA PANCA JAYA PEKANBARU

-~

2

Narasumber yang terhormat, Dalam menyelesaikan tugas akhir program sarjana

eldi

S-1 Teknik Industri UIN SUSKA RIAU, penulis melakukan pengumpulan data tentang
Amnalisis Sistem Pengukuran Kinerja Dengan Metode Integrated Performance
Mzasurement System (IPMS). Untuk itu, besar harapan penulis agar narasumber
b%edia untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah tersedia di dalam kuesioner

ik Atas kesediannya, penulis mengucapkan terima kasih.

w
C
P Hormat Saya
-~
Q
X
m - -
c Denilah Yani
Nama
Jabatan :

Petunjuk Pengisisan Kuesioner
Silanglah jawaban atas pertanyaan dalam kuesioner ini (Jawaban bisa lebih dari satu).
Jika responden mempunyai jawaban lain dari pilihan yang ada maka responden dapat

menambahkan jawaban tersebut dalam kolom yang tersedia.
72

-

Hzgl-hal apa saja yang menjadi keinginan dan kebutuhan dari pimpinan di PT. Sejahtera
Pahca Jaya Pekanbaru ?

Pengembangan pabrik dan perusahaan sehingga lebih dikenal masyarakat

o ®

Pemanfaatan aset secara optimal

Kinerja keuangan perusahaan yang baik

a o

Meninimalisasi biaya produksi

Peningkatan laba perusahaan

—h @

Standarisasi kualitas Ban

Jawaban :
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kuesioner Pengindentifikasian Stakeholder Requirement di PT.
SEJAHTERA PANCA JAYA PEKANBARU

dioyeH o

o Narasumber yang terhormat, Dalam menyelesaikan tugas akhir program
sdtjana S-1 Teknik Industri UIN SUSKA RIAU, penulis melakukan pengumpulan data
te|31tang Analisis Sistem Pengukuran Kinerja Dengan Metode Integrated Performance
I\?T‘E;asurement System (IPMS). Untuk itu, besar harapan penulis agar narasumber
bgfsedia untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah tersedia di dalam kuesioner

iRk Atas kesediannya, penulis mengucapkan terima kasih.

C

w

= Hormat Saya

Q

Py

o))

(=

Denilah Yani

Nama
Jabatan :

Petunjuk Pengisisan Kuesioner
Silanglah jawaban atas pertanyaan dalam kuesioner ini (Jawaban bisa lebih dari satu).
Jika responden mempunyai jawaban lain dari pilihan yang ada maka responden dapat

menambahkan jawaban tersebut dalam kolom yang tersedia.
f+¥]

I—[%_I-hal apa saja yang menjadi keinginan dan kebutuhan dari pelanggan di PT. Sejahtera

w
s

Panca Jaya Pekanbaru ?

Mutu dan Kualitas ban hasil vulkanisir sesuai dengan standar

o ®

Pelayanan yang memuaskan terhadap pelanggan
Pengiriman ban tepat waktu sesuai dengan perjanjian
Adanya kemudahan bertransaksi

Cepat tanggap terhadap complain pelanggan

-~ ® o o

Jawaban :
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n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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o Kuesioner Pengidentifikasian Stakeholder Requirement di PT.
g SEJAHTERA PANCA JAYA PEKANBARU

-~

2

Narasumber yang terhormat, Dalam menyelesaikan tugas akhir program sarjana

eldi

S-1 Teknik Industri UIN SUSKA RIAU, penulis melakukan pengumpulan data tentang
Amnalisis Sistem Pengukuran Kinerja Dengan Metode Integrated Performance
Mzasurement System (IPMS). Untuk itu, besar harapan penulis agar narasumber
b%edia untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah tersedia di dalam kuesioner

ik Atas kesediannya, penulis mengucapkan terima kasih.

w
C
P Hormat Saya
-~
Q
X
m - -
c Denilah Yani
Nama
Jabatan :

Petunjuk Pengisisan Kuesioner
Silanglah jawaban atas pertanyaan dalam kuesioner ini (Jawaban bisa lebih dari satu).
Jika responden mempunyai jawaban lain dari pilihan yang ada maka responden dapat

menambahkan jawaban tersebut dalam kolom yang tersedia.
72

(sl

Hzgl-hal apa saja yang menjadi keinginan dan kebutuhan dari supplier di PT. Sejahtera
Pahca Jaya Pekanbaru ?

Pola order yang teratur

o ®

Tingkat Kepuasan supplier

Kerja sama yang baik dan sesuai kontrak

a o

Komunikasi yang baik antar kedua belah pihak

®

Pembayaran tepat waktu

Jawaban :
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o Kuesioner Pengidentifikasian Stakeholder Requirement di PT.
g SEJAHTERA PANCA JAYA PEKANBARU

-~

2

Narasumber yang terhormat, Dalam menyelesaikan tugas akhir program sarjana

eldi

S-1 Teknik Industri UIN SUSKA RIAU, penulis melakukan pengumpulan data tentang
Amnalisis Sistem Pengukuran Kinerja Dengan Metode Integrated Performance
Mzasurement System (IPMS). Untuk itu, besar harapan penulis agar narasumber
b%edia untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah tersedia di dalam kuesioner

ik Atas kesediannya, penulis mengucapkan terima kasih.

w
C
P Hormat Saya
-~
Q
X
m - -
c Denilah Yani
Nama
Jabatan :

Petunjuk Pengisisan Kuesioner
Silanglah jawaban atas pertanyaan dalam kuesioner ini (Jawaban bisa lebih dari satu).
Jika responden mempunyai jawaban lain dari pilihan yang ada maka responden dapat

menambahkan jawaban tersebut dalam kolom yang tersedia.
72

-

Hzgl-hal apa saja yang menjadi keinginan dan kebutuhan dari karyawan di PT. Sejahtera
Pahca Jaya Pekanbaru ?

Adanya jaminan keselamatan kerja karyawan

o ®

Cepat tanggap terhadap keluhan karyawan

Akomodasi karyawan yang memadai

a o

Peningkatan kesejahteraan karyawan
Adanya bonus dan reward bila target produksi tercapai

Tingkat kesehatan dan keselamatan yang terjamin

Q@ - o

Adanya Standard Operational Procedure (SOP)

Jawaban :
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KUESIONER EXTERNAL MONITOR PERUSAHAAN

® NeH o

pada Bapak/lbu Responden Yang terhormat

Dalam rangka menyusun Tugas Akhir perkuliahan saya di jurusan Teknik

Bw exd

Imdustri UIN SUSKA RIAU, saya bbermaksud untuk melakukan penelitian degan judul
“gengukuran Kinerja Perusahaan dengan menggunakan IPMS dan AHP (Studi Kasus:

PZ Sejahtera Panca Jaya Pekanbaru).

ccn Sehubungan dengan hal tersebut, dengan segala kerendahan hati, saya memohon
k;ezsediaan Bapak/Ibu untuk mengisi data perusahaan yang telah saya sediakan. Kuesioner
external monitor ini ditujukan untuk mengetahui perbandingan posisi PT. Sejahtera Panca
J%}a Pekanbaru terhadap pesaing sejenisnya. Dilakukannya eternal monitor diharapkan
dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan dari perkembangan PT. Sejahtera Panca
Jaya Pekanbar terhadap perusahaan pesaingnya sehingga perusahaan dapat meningkatkan

kinerjanya.
Atas kesediaan waktu yang Bapak/Ibu luangkan, saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya

Denilah Yani
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KUESIONER PEMBOBOTAN TINGKAT KEPENTINGAN STAKEHOLDER dan
KEY PEFORMANCE INDICATOR (KPI)

=
Kgpada Bapak/Ibu ResponderYang Terhormat

_ Dalam rangka menyusun Tugas Akhir perkuliahan saya di jurusan Teknik
Industri UIN SUSKA RIAU, saya bbermaksud untuk melakukan penelitian degan judul

“?ngukuran Kinerja Perusahaan dengan menggunakan IPMS dan AHP (Studi Kasus:

©
L
QO
-~
=
=
d
=

Pda Sejahtera Panca Jaya Pekanbaru).
(=

w
g Sehubungan dengan hal tersebut, dengan segala kerendahan hati, saya memohon

kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi data perusahaan yang telah saya sediakan. Kuesioner
i@ ditujukan untuk mengetahui tolak ukur kepentingan stakeholder dalam aspek-aspek
perusahaan.

Atas kesediaan waktu yang Bapak/Ibu luangkan, saya ucapkan terimakasih.
Hormat Saya

Denilah Yani
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p

PETUNJUK PENGISIAN

Untuk menyamakan pemahan dan prosedur, maka peneliti sampaikan kepada

ak/Ibu petunjuk kuesioner pembobotan dibawah ini:

=

N

w

Pembobotan dilakukan dengan perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan
kriteria peneliti disebelah kiri dengan kriteria peneliti disebelah kanan.

Kolom penelitian di sebelah kiri (kolom sama penting (1) ke kiri) digunakan jika
kriteriia atau indikator seelah kiri mempunyai derajat lebih tinggi, Sebaliknya,
kolom penelitian di sebelah kanan (kolom sama penting (1) ke kanan) digunakan
jika kriteria atau indikator sebelah kanan mempunyai derajat lebih tinggi.
Bapak/Ibu diminta melingkari atau memberi tanda (x) pada angka yang sesuai
dengan arti penilaian sebagai berikut:

Tabel Intensitas Kepentingan pada Kuesioner

nely e)sns NiN Y!jiw ejdideH o

Intensitas Pentingnya Defenisi

1 Kedua elemen yang sama pentingnya

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting
ketimbang yang lainnya

5 Elemen yang satu sangat penting ketimbang
yang lainnya

7 Satu elemen jelas leih penting dari elemen
yang lainnya

9 Satu elemen mutlak lebih penting ketimbang
elemen yang lainnya

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua pertimbangan yang

berdekatan

ng jo AJISIdATU) dDTUIR]S] 3]e1§

Penilaian Bapak/Ibu diharapkan untuk konsisten. Misalnya Bapak/Ibu
menyatakan A lebih penting daripada B, dan B lebih penting daripada C, maka
penilaian Saudara konsisten jika menyatakan C lebih penting daripada A.
Apabila ada keraguan dalam perbandingan tingkat kepentingan antar faktor-
faktor tersebut, dapat diatasi dengan cara memberi tanda pada angka genap
(2,4,6,8) diantara dua angka ganjil, menunjukkan arti penilaian diantara dua
angka ganjil yang bersebelahan tersebut.

6. Peneliti sampaikan contoh pengisian berikut ini:
BOBOT KEPENTINGAN
KRITERIA RUAS KIRI RUAS KANAN KRITERIA
b E [T (6 | S )4 F ]2 LYy 4] 5[ |T|E|Y
A B{E[T (6 54 F 20 I 3]+ 36| TE]9 B
A G{E[T[6 5| 4]3F]! S I O I Bl @ C
B G{E[T[6 [ 5|43 ]! S I O I Bl 9 C

nery




Kriteria

Kelas Kanan
3(4|5|6|7|8|9 | Karyawan

3[4|5|6|7]|8]9/|Supplier
3|4|5[6|7|8]|9|Pimpinan
3(4|5|6|7|8]|9 | Supplier
3|14|5(6|7|8|9 | Pimpinan
3|14|5(6|7]|8|9| Supplier
3|14(5(6|7|8|9|Pimpinan

Bobot Kepentingan

Kelas Kiri
918|7|6|5|4|3|2|1]|2

9(8|7|6|5|4|13|2|1]|2
9(8|7|6|5|4|13|2|1]|2
918|7(6|5|4(3|2|1]|2
918|7(6|5|4(3|2|1]|2
918|(7(6|5|4(3|2|1]|2

Berilah tanda lingkaran ( O ) pada penilaian bobot kepentingan yang anda
9|18|7(6|5(4(3|2|1]|2

anggap palin sesuai.

B pada tingkat kepentingan sedikit lebih penting daripada A

B berada pada tingkatan mutlak lebih penting dari C

KUESIONER

Level 2
a. Perbandingan berpasangan antar kriteria

: Lebih penting daripada

: Sedikit lebih penting
: Jauh Lebih Penting
: Mutlak lebih penting

terangan:
: Sama pentingnya
i pengisian diatas adalah:

c
- 1.

3
7
9
cn b. A pada tingkatan jauh lebih daripada C
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o

me Mkandsurnbe)
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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: Tingkat turn over karyawan vulkanisir

: Tingkat kepuasan karyawan

: Tingkat produktivitas tenaga kerja dalam proses produksi

: Tingkat kepuasan kerja akan jaminan dalam bekerja

Level 3
N ~T ©
oo Qo=
®> too 2 § a. Perbandingan berpasagan antar Sub kriteria Pelanggan
s 3883 =
@a@aeagd g = - Berilah tanda lingkaran ( O ) pada penilaian kepentingan yang anda
35535 = : :
B kS @3 © anggap paling serasi
@--€5 o
Qo=@ - - —
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3 20¢ =
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0y o T
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0 == 3
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KPI9 : Tingkat kepuasan kerja
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5; KPI 13 : Order yang teratur
T o
®© >
=
g
o
=83
3B Level 4
Q =
Y
3 ; a. Perbandingan berpasangan antar KPI dari ktiteria Pimpinan
-
2 é ol (Meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan)
=) (¢
=
(el =
4E Kriﬁeria Bobot Kepentingan Kriteria
wn
%_J 5 ? Kelas Kiri Kelas Kanan
Q| o> (o)
EKPIMG 9/8|7(6(5/4]3|2|1]2|3|4|5|6|7|8|9KPI15
= )
€| KP115 £. 9/8|7(6(5/4]3|2|1]2|3|4|5|/6|7|8|9|KPI16
@ —
nf_KPIlGS 9/8|7(6(5/4]3|2|12|3|4|5|6|7|8|9|KPI17
%KPIl?ccn 9/8|7(6(5/4/3|2|12|3|4|5|6|7|8|9KPI18
Q
g‘KPIlBE 9/8|7(6(5/4]3|2|1]2|3|4|5|6|7|8|9KPI9
%KPIlQSj 9/8|7(6(5/4]3[2|1]2|3|4|5|6|7|8|9 KPI14
5 Keterangan
wn
=
o
c
=
oy}
w
o
i)
=




. Adanya kesadaran para pekerja untuk menjaga kestabilan dan kualitas

: Kinerja keuangan perusahaan yang baik

: Perusahaan bergerak sesuai sistem dan standar 1SO
: Perusahaan dapat bersaigg dengan sehat

: Perencanaan produksi dan target yang jelas

. Adanya standarisasi proses produksi dan kualitas
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m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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©
KUESIONER VALIDASI KEY PERFORMANCE INDICATOR (KPI)

j4Y]

: Pada validasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dari KPI di PT.
§§ahtera Panca Jaya Pekanbaru, yang sebelumnya telah diidentifikasi oleh penulis pada
pgnelitian yang dilakukan. KPI ini disusun pada sebuah hierarki yang berdasarkan
pendekatan stakeholder PT. Sejahtera Panca Jaya Pekanbaru, yang nantinya dapat
d@unakan pada sistem pengukuran kinerja perusahaan. Adapun hieaki kinerja PT.
Sejahtera Panca Jaya dapat dilihat pada gambar yang terlampir.

()] Untuk melakukan validasi pada KPI ini, diharapkan dari pihak perusahaan yang
m:%miliki wewenang diharapkan dapat memberikan jawaban pada pertanyaan yang

dtberikan penulis dibawah ini.
21

= Pertanyaan Jawaban

Apakah hierarki kinerja yang terbentuk | Ya, sudah mmewakili sistem pengukuran
dapat mewakili sistem pengukuran kinerja | kinerja di PT. Sejahtera Panca Jaya
di PT. Sejahtera Panca Jaya Pekanbaru saat | Pekanbaru

in?

Secara keseluruhan, apakah KPI yang telah | Ya, sudah dapat digunakan
diidentifikasi dapat digunakan untuk
mengukur kinerja di PT. Sejahtera Panca

Jaya Pekanbaru?

72
Y
=3 Berdasarkan jawaban yang dipperoleh dari pihak perusahaan diatas, maka dapat
dEjmpquan bahwa KPI yang teridentifikasi berdasarkan stakeholder reuirement dari PT.

Be

ahtera Panca Jaya Pekanbaru yang akan digunakan untuk mengukur Kinerja
usahaan adalah :Valid / Tidak Valid

!

p

2
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Pimpinan

KPI 15 Tingkat pertumbuhan profit

N ~T ©
gPegx
51V . .
sSS3F = Hierarki Kinerja Perusahaan
@€ Qa
SESS2 &
88323 o
SHSE s —
Q Q
- |
I a8 s= 3 PT. Sejahtera Panca Jaya
Ex< , €
332228 =
® £E O —
Sc28a = |
a8k ¢ | | |
m (S
3 g Pelanggan = Karyawan Supplier
a5
385¢ | |
t28E| 16
KPI5.  Tingkat turn over Karyawan vulkanisir
KPI1.  Rasio produk cacat KPI6.  Tingkat kepuasan karyawan ' .
KPI2.  Taking Care Responbiliity (TCR) | KPI 7. Tingkat produktivitas tenaga kerja dalam Ezlesellg Tingkat ketetapan quantity  barang yang  KPI 14. Total Asset Tun Over
KPI3.  Rasio pengiriman produk tepat wakt | - proses produksi .
KP4, Jumah komplinyang dislesikan | KPI. Tingkat kepuasan keaakan jaminen dlam KPI1L, qulahpolaorderyang_teratur KPI 16. Rasio mutu produk
: KPI 12. Tingkat kepuasan supplier
L KPI13. Current Rasio Debt to equi
KPI9.  Tingkat kepuasan kerja ' iy
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SEJAHTERA PANCA JAYA

J1. Tuanku Tambusai, No. 129 — A
Telp (0765) 57322 — Fax (0761) 25732
Pekanbaru — Riau

Pekanbaru, 17 Januari 2019

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN SUSKA RIAU

Di

Pekanbaru

Dengan hormat, sehubungan dengan surat yang Saudara kirim Tertanggal 15
Januari 2019 hal mohon izin melakukan penelitian dan pengambilan data tugas akhir
mahasiswi atas nama Denilah Yani di Vulkanisir Ban Sejahtera Panca Jaya, maka

kami menanggapi:

1. Memberikan izin kepada mahasiswi yang bersangkutan untuk melakukan
penelitian dan pengambilan data-data sesuai dengan yang dibutuhkan.

2. Memberikan fasilitas kepada mahasiswi yang bersangkutan dalam hal
wawancaaea dan pengambilan data dengan kuesioner, perolehan data produksi

dan data stock barang dan lain-lain.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian Saudara kami ucapkan terima
kasih.

ko LEonavds
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JURNAL ILMIAH TEKNIK INDUSTRI
ISSN: 1412-6869 (Print), ISSN: 2460-4038 (Online)
Journal homepage: http://journals.ums.ac.id/index.php/jiti/index

T © doi: 10.23917jiti.v17i1.5203
ES
guiuran Kinerja Perusahaan Dengan Metode Integrated
& =
o o Performance Measurement Systems (IPMS)
E E. Dan Analytical Hierarchy Process (AHP)
=)
= . .
c Studi Kasus PT. Sejahtera Panca Jaya Pekanbaru
& =
g C Muhammad Nur", Denilah Yani %
;CAbstact PT. Sejahtera Panca Jaya is a company engaged in tire retreading. The development
Sof the tire retreading industry has given rise to stiff competition among tire retreaders,
=

@ espagially in Pekanbaru. During this time the company has difficulty in achieving production
z‘arggs, the difficulties experienced by the company are caused by the production process that
is carried out isn't proportional to the income earned and poor management of the company'’s
finantial management. So far the company has never carried out integrated performance
meagirements. Performance measurement is very important for the company, can help the
comgany to know the level of good work performance. For the current era, the best way to
measure performance is by considering company stakeholders and identifying stakeholder
needs. The result of performance measurements obtained as many as 16 KPI have been
identified, there are 4 KPI taken from each stakeholder with the highest weight value. KPI with
the highest weight value will be given a proposed improvement. By making improvements to
the indicators expected to improve the company’s performance going forward.

Keywords: AHP, IPMS, KPI,Performance measurements

Abstrak. PT. Sejahtera Panca Jaya adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang vulkanisir
ban. Perkembangan industri vulkanisir ban memunculkan persaingan yang cukup ketat diantara
vulkanisir ban khususnya di Pekanbaru. Selama ini perusahaan mengalami kesulitan dalam
menédapai target produksi, kesulitan yang dialami perusahaan disebabkan oleh proses produksi
yande. dilakukan tidak sebanding dengan pendapatan yang diperoleh serta buruknya
peng%/o/aan manajemen keuangan perusahaan. Selama ini perusahaan belum pernah
meldkukan pengukuran kinerja secara terintegrasi. Pengukuran kinerja sangat penting bagi
perunéahaan, dapat membantu perusahaan untuk mengetahui tingkat performansi kerja yang
baikn Untuk era sekarang, cara terbaik untuk mengukur kinerja adalah dengan
memppertimbangkan stakeholder perusahaan dan mengidentifikasi kebutuhan stakeholder.
Penélitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan stakeholder, memberikan usulan dan
menézg/(at/(an kinerja perusahaan dengan menerapkan metode IPMS yang dikombinasikan
dengén AHP. Hasil dari pengukuran kinerja diperoleh sebanyak 18 KPI yang telah teridentifikasi
z‘erd@az‘ 4 KPI yang diambil dari setiap stakeholder dengan nilai bobot tertinggi. KPI dengan
nilaidbobot tertinggi akan diberikan usulan perbaikan. Dengan dilakukan perbaikan terhadap
/hd/'/%}or diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan kedepannya.
=

KataKunci: AHP, IPMS, KPI,Pengukuran Kinerja

36
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c

=\

I. PENDAHULUAN

iersalngan adalah suatu hal yang
gt@ak dapat dihindari. Setiap perusahaan
édﬂéuntuﬁntuk berbenah dalam setiap aspek-

id
D 3eH

cE’,Das:,nek dinerja  perusahaannya, sehingga
ép@usahaan dapat tetap bersaing dengan
%pausah%’an lain. Pada saat ini, perusahaan
mdﬁadapi pada kompleksitas ~ dan
o . -

g‘tLEbuIenﬂ dalam lingkungan bisnisnya,
‘Dd@ngan&ngkungan yang demikian menuntut

e uel

SLg?tu manajemen yang fleksibel dan dinamis
vddam genghadapl setiap perubahan yang
cntéprjadi. g‘htuk dapat tetap eksis dalam dunia
Shisnis dengan persaingan yang begitu keras,
:'perusaf‘gan harus dapat mengikuti
wperkembgngan yang ada dengan sebaik-
sbaiknyagbaik dari segi internal perusahaan,
Smaupun=dari segi eksternal. Media untuk hal
=tersebut adalah dengan mengetahui tingkat
=perfomasi perusahaan dengan melakukan
5pengukuran kinerja.

Dalam pengukuran kinerja
perusahaan diperlukan metode yang bisa
mengukur  kinerja  seluruh  organisasi
perusahaan tersebut. Karena pengukuran
inerja tidak hanya mementingkan pada
jangka pendek perusahaan
juga dalam jangka panjang.
3Pengukuran kinerja gunanya untuk
.j—gmengetgﬁui tingkat kemampuan perusahaan,
capakah gperusahaan tersebut telah berjalan
=dengany~ baik, atau justru  mengalami
Skemerogotan (Susetyo, 2013).

5]'. sejahtera panca jaya pekanbaru
erupa%an perusahaan yang bergerak dalam
pembugtan vulkanisisr adalah sebuah tatakan
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yang terbuat dari ban yang berguna untuk
diolah kembali. Perusahaan ini berdiri pada
tahun 2014 dengan jumlah karyawan 16
orang. Selama ini perusahaan belum pernah

melakukan  pengukuran  kinerja  secara
terintegritas, sehingga dibutuhkannya
pengukuran kinerja yang memfokuskan

kepada seluruh stakeholder yang terkait
dengan perusahaan.

PT. sejahtera panca jaya pekanbaru
melakukan proses produksi setiap hari untuk
memenuhi targetnya, tetapi perusahaan
belum bisa memenuhi target produksi sesuai
permintaan pelanggan.

Selama ini perusahaan mengalami
kesulitan dalam mencapai target produksi,
kesulitan yang dialami perusahaan
disebabkan oleh proses produksi yang
dilakukan tidak sebanding dengan
pendapatan yang diperoleh serta buruknya
pengelolaan manjemen keuangan
perusahaan.

Maka dari itu dibutuhkan
yang mampu menggambarkan  kinerja
keseluruhan perusahaan seperti metode
Integrated Performance Measurement
System dan Analytical Hierarchy Process.
Metode Performance Measurement System
merupakan metode pengukuran kinerja yang
terintegrasi yaitu menggukur kinerja suatu
perusahaan yang dilakukan secara top -
down dengan memperhatikan kebutuhan

model

dari setiap stakeholder-nya dan tetap
memonitor posisi perusahaan terhadap
pesaingnya. Sedangkan metode Analytical
Hierarchy — Process  merupakan  model

pendukung keputusan yang menguraikan
masalah multi faktor atau multi kriteria yang
komplek menjadi hirarki. Tujuan dari model
IPMS, agar sistem pengukuran kinerja lebih
akurat, terintegrasi, efektif dan efisien.
Berbeda dengan model lainnya, IPMS
menjadikan keinginan stakeholder menjadi
titik awal dalam melakukan perancangan
sistem pengukuran kinerjanya. Peranan
stakeholder tidak hanya pemegang saham,
melainkan beberapa pihak yang memiliki
kepentingan  atau  dipentingkan  oleh
perusahaan seperti konsumen, karyawan,
pemasok dan lain-lain (Simbolon, 2015).
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II. METODE PENELITIAN
&ngkah-langkah yang ditempuh
a pepelitian ini ditunjukkan oleh diagram
afgr pertelitian berikut:

O
2
o5
Q
2]

EObS%vasi merupakan pengumpulan data

glans%t;!g terhadap obyek penelitian
‘E.denggn tujuan untuk memahami kinerja
Sdari Zperusahaan. Observasi dilakukan

% untuk: mendapatkan informasi mengenai

tc.’sz‘a/(%o/a’er perusahaan dan kebutuhan
(=

2 dan keinginan stakeholder perusahaan.

(9]

ZgWaw(z})ncara
Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak
yangt;r mengerti dan terlibat pada
perusahaan. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui  kinerja ~ serta  kondisi
perugghaan secara menyeluruh dan

aktivitas yang dilakukan perusahaan.
Penyebaran kuesioner

&

Kuesioner berisikan daftar pernyataan
yang ditujukan kepada seluruh
stakeholder  terkait ~ dengan  topik

penelitian yang telah ditetapkan. Dalam
penelitian ini terdapat 3 kuesioner yang
akan disebarkan yaitu Kuesioner pertama

disusun dengan tujuan untuk
mendapatkan indikator-indikator
kebutuhan  dari para  stakeholder,

peny((;paran kuesioner 2 bertujuan untuk
mengetahui posisi perusahaan terhadap
pesaifignya, dan kuesioner ke- 3 yang
berisikan indikator kinerja yang diperoleh
dari & kuesioner 1

dan 2 yang
menégunakan metode  AHP  yang
untuk mengetahui tingkat

bertL&lan

kepeatingan dari perusahaan.
Penentuan stakeholder Perusahaan
Padatahap ini stakeholder sebagai pihak

5.

perusahaan seperti pemilik, karyawan,
pemasok dan pelanggan.

Identifikasi Stakeholder Requirements
Pada tahap ini bertujuan untuk menggali
kebutuhan dari masing-masing stakeholder
yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk
mengetahui  stakeholder  requirement
dapat dilakukan dengan melakukan diskusi
atau wawancara terhadap pihak
perusahaan.

Identifikasi Eksternal Monitor

Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui
posisi PT. Sejahtera Panca Jaya terhadap
perusahaan pesaing sejenisnya, sehingga

dapat mengetahui  kekurangan dan
kelebihan  perkembangan  kebutuhan
bisnisnya.

7. Identifikasi Objectives Bisnis

Pada tahap ini dilakukan berdasarkan
stakeholder requirement yang memiliki
kemiripan, sehingga dapat digolongkan.

Stakeholder requirement  yanglah
ditentukan sebelumnya akan
dikelompokkan menjadi beberapa
objectives yang lebih spesifik untuk
meningkatkan kinerja perusahaan.
Penggolongan objectives ini dilakukan

dengan diskusi atau wawancara terhadap
pihak perusahaan.

. Penentuan Key Performance Indicator

(KPI)

Pada tahap ini dilakukan sebagai ukuran
untuk mengetahui tingkat pencapaian
masing-masing  objectives berdasarkan
masing-masing requirement yang telah
diidentifikasi sebelumnya.

. Penyusunan Hierarki Kinerja

Penyusunan hierarki dilakukan
berdasarkan KPI yang telah terbentuk dari

. ) Y stakeholder ~ dan indikatornya masing-
= plE_ak penting yang berhubunga baik masing.
58“@ langsung maupun ti.dak langsting 10. Validasi dan Spesifikasi KPI
derfis) perusghagn, sehingga ~ dapat Proses  validasi  dilakukan  dengan
men@erakkamamman keberada.an suatu memberikan daftar KPI berupa kuesioner
perusahaan. _S'.z‘a./(eholer'yarjg terll.bat.dala terhadap  pihak  perusahaan.  Proses
pene@tlan ini meliputi pl'mplnan, spesifikasi KPI dilakukan untuk mengetahui
pe.la gar.w, karyawan dan supplier. ke 2 deskripsi jelas tentang KPI yang terdiri dari
yaitgs - dimensi pengukurgn seluruh tujuan, keterkaitan dengan objectives,
sz‘akazo/der yang terlibat pada target perusahaan, cara mengukur KP],

5 frekuensi pengukuran dan sumber data.
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1. Pembobotan KPI Pada
dilakukan  berdasarkan
hidfrki  kinerja
m%deAHP

tahap ini
penyusunan
perusahaan dengan

g1I. f‘|ASIL DAN PEMBAHASAN
E- Mengidentifikasi
= Perusahaan

Level  Bisnis

Perancangan sistem pengukuran kinerja
®engap metode Integrated Performance
Measgrement  Systems  (IPMS),  perlu
é:lilakLIEan identifikasi level bisnis
lg)erusaJ;aan yang terdiri dari level bisnis,
level aunit bisnis, level proses bisnis dan

pun 16unpuipq eydin yeq

level aktivitas. Berikut adalah pembagian
level ®pada PT. Sejahtera Panca Jaya
Pekanbaru:

Bisnis Induk

Level bisnis induk untuk pengukuran
kinerja adalah PT. Sejahtera Panca Jaya
Pekanbaru
Unit Bisnis
Level wunit bisnis untuk pengukuran
kinerja adalah seluruh departemen yang
terdapat pada PT. Sejahtera Panca Jaya.
Departemen  tersebut  terdiri  dari
departemen pemeriksaan, filling,
enveloping dan finishing.
Proses Bisnis
Levgl proses bisnis untuk pengukuran
kingfja PT. sejahtera Panca Jaya
Pelanbaru adalah pimpinan, karyawan,
pelanggan dan supplier.
Akfivitas

| aktivitas untuk pengukuran kinerja
adalah seluruh aktivitas —aktivitas yang
ber!saitan langsung dengan PT. Sejahtera
Pan-c:a Jaya Pekanbaru. pembagian level
orgrgnlsam pada PT. Sejahtera Panca Jaya
da@‘t dilihat padaa Gambar 4.2

nery wisey] JireAg uejng jo

PT. Sejahtera Panca Jaya
Pekanbaru

-
=

Seluruh departemen dalam PT.
Sejahtera Panca Jaya
Pekanbaru

-
=

Pimpinan, karyawan, pelanggan
dan suppler.

-
=

Aktiivitas — aktivitas

Gambar 4.2 Pembagian level organisasi

3.2 Mengidentifikasi kebutuhan stakeholder
perusahaan ini dilakukan dengan wawancara,
wawancara dilakukan secara terbuuka untuk
memnuhi kebutuhan dari setiap Stakeholder
perusahaan dengan menggunakan prinsip
IPMS. Stakeholder sendiri merupakan suatu
aspek terpenting dalam keberhasilan suatu
perusahaan.

Stakeholder dari PT. Sejahtera Panca Jaya
adalah sebagai berikut:

Pimpinen

N

[ \
Pelanggan P, Sejahtera Panca Jayal——

Supplier
Gambar 4.3 Stakeholder

Kayaan

Adapun stakeholder yang telah ditetapkan
adalah sebagai berikut:
1.  StakeholderPelanggan

Pelanggan adalah stakeholder
penting bagi perusahaan,
dikarenakan pelanggan adalah raja
bagi  perusahaan yang harus
senantiasa dipenuhi keinginan dan
kebutuhannya untuk menjaga
keberlangsungan hidup perusahaan
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2.

sendiri. Pelanggan dari PT. Sejahtera
Panca Jaya Pekanbaru adalah Salam
nindo, Sejahtera Ban, PT. Awal
Bross, PT. Sinar Riau Abadi, PT. Riau
uda Jasa Sarana dan PT. Perintis.
Stakeholder Karyawan
'&éryawan merupakan  stakeholder
aenting kedua bagi perusahaan.
RBemenuhan terhadap keinginan dan
kebutuhan karyawan oleh
:]_sv-erusahaan dapat menimbulkannya
(epuasan bagi karyawan sendiri.
Jumlah karyawan yang bekerja di PT.
Sgejahtera  Panca Jaya Pekanbaru
fadalah 15 orang yang terbagi lagi
%alam masing-masing bagian.

Btakeholder Supllier
Supllier  sebagai salah satu
gz‘a/(eho/a’er yang mempunyai

peranan penting dalam menentukan
kelancaran apakah kegiatan
operasional perusahaan dapat
berjalan dengan lancar atau tidak.
PT. Sejahtera Panca Jaya Pekanbaru
melakukan kerja sama dengan
beberapa pemasok guna pendukung
berjalannya operasional perusahaan,
yang terdiri dari New Techindo,
Sukses Bersama Karunia Kasih, Timur
Jaya dan Sumatera Kartndo.
'_'_Cﬁta/(eho/der Pimpinan Perusahaan
Pimpinan perusahaan merupakan
Eta/(eho/o’er yang sangat penting
$agi perusahaan. Pimpinan akan
ertanggung jawab atas
eberlangsungan hidup dari
gerusahaan. Pemilik saham usaha PT.
Bejahtera Panca Jaya Pekanbaru
édalah Bapak Yanto Leonardi.
Pari  masing-masing  Stakeholder
h dijelaskan, maka dapat dilakukan

pengidestifikasian kebutuhan Stakeholder.
Identiﬁ@“.?i kebutuhan Stakeholder dapat
diilakukan dengan wawancara terhadap pihak
perusahgan yang mengetahui kondisi PT.
Sejahte@_}Panca Jaya Pekanbaru.

nery wisey jrred

Berikut

daftar Stakeholder

requirement perusahaan:

Stakeholder

Requirement (Kebutuhan)

Pelanggan

1. Mutu dan Kualitas ban hasil

vulkanisir  sesuai

standar

dengan

. Pelayanan yang memuaskan

terhadap pelanggan

. Pengiriman ban tepat waktu

sesuai dengan perjanjian

. Adanya

kemudahan
bertransaksi

. Cepat

tanggap terhadap

complain pelanggan

Adanya jaminan
keselamatan kerja karyawan

. Cepat

tanggap terhadap
keluhan karyawan

Karyawan

. Akomodasi

karyawan yang
memadai

Peningkatan kesejahteraan
karyawan

Adanya bonus dan reward
bila target produksi tercapai

Tingkat  kesehatan dan
keselamatan yang terjamin

Adamya Standard
Operatinal Procedure (SOP)

Supplier

Pola order yang teratur

Tingkat Kepuasan supplier

Kerja sama yang baik dan
sesuai kontrak

Komunikasi yang baik antar
kedua belah pihak

Pembayaran tepat waktu

Pimpinan

Perusahaan bergerak sesuai
sistem dan standar ISO

Adanya kesadaran para
pekkerja untuk menjaga
kestabilan ~ dan  kualitas
dalam sistem produksi

Perusahaan dappat
bersaing dengan sehat

Perencanaan produksi dan
target yang jelas

Adanya standarisasi proses
produksi dan kualitas
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.1. Usulan Perbaikan
Dari total seluruh KPI yaitu sebanyak 16 sebagai prioritas tertinggi oleh pihak perusahaan
Kﬁ yan@elah teridentifikasi, terdapat 4 KPI yang dan perlu diberikan tindakan perbaikan. Usulan

tersebut merupakan indikator yang dipilih

mel|:|;1arl setiap stakeholder dengan nilai tersebut bisa menjadi bahan pertimbangan

JJlaquins ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey iul sin) AIRY yninjas neje ueibeges diynbusw Bue

karyawan sudah
mampu mencapai
target produksi,
karyawan tidak

b§bot tertinggi yang perlu dianalisis. Karena KPI untuk  meningkatkan  kinerja  perusahaan.
=) (@)
E '§_ Tabel 4.1 Permasalahan dan Usulan Perbaikan KPI
é o Stakeholder Pelanggan
= KPI Permasalahan Usulan Perbaikan
%PI = Adanya komplain 1. Perusahaan melakukan kajian terhadap
delayanan pelanggan terhadap kualitas produk yang ada sekarang.
ang — mutu dan kualitas yang 2.  Melakukan pengendalian kualitas dengan
gnemuaskan diberikan oleh melakukan uji petik terhadap kualiitas
Qerhadép vulkanisir produk yang sudah diproduksi. uji petik
pelanggan merupakan kegiatan uji kualitas produk per
g satu produk, apakah produk sudah
. memenuhi standar yang sudah ditetapkan
= atau belum.
c
Tabel 4. Permasalahan dan Usulan Perbaikan KPI
Stakeholder Supplier
KPI Permasalahan Usulan Perbaikan
KPI Kinerja keuangan Hutang perusahaan sebaiknya di antisipasi
Order  yang perusahaan yang dengan adanya jaminan pembayaran produk
torail buruk terjadi karena yang telah selesai
adanya hutang Mengatur rencana pemesanan bahan baku
pelanggan kepada dengan menerapkan model EOQ (£conomic
perusahaan yang Order Quantity) agar perusahaan dapat
2 menyebabkan meminimasi biaya pemesana yang disebakan
E- perusahaan sulit oleh hutang pelanggan.
o untuk mencapai
;—- target  pendapatan
=} yang telah
~ ditetapkan.
g Stakeholder Karyawan
K@ Permasalahan Usulan Perbaikan
KPI ;- Kurangnya Dibentuknya serikat pekerja, serikat ini
AdanyE komunikasi dan bertujuan untuk hubungan kerja. Karena
bonus™ dan hubungan yang baik fungsi serikat pekerja akan berfungsi untuk
rewarde bila antara pimpinan dan mewakili kepentingan pekerja
target = karyawan. Hal ini terhadapkebijakan perusahaan. Membuat
produlgi terjadi pada saat PKB (Perjanjian Kerja Bersama) dapat

membaantu pekerja, namun juga tidak
memberatkan perusahaan.

nery wisey[ juie
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diberikan bonus
ataupun reward atas

memperhatikan hasil
lem yang ada di

pinggiran ban.

; ) kerja keras yang telah

2) % dilakukan.

8§ = Stakeholder Pimpinan

=) (@)

Ig’l - Standarisasi kualitas 1. Perusahaan sebaiknya menambahkan satu
Eerusaljaan ban, terjadinya departemen pengendalian mutu. Unit ini
%ergergk complain pelanggan diperuntukan untuk melakukan pengecekan
gusai sistem terhadap ban yang produk agar mutu produk yang dihasilkan
&an telah selesai di masak. sesuai dengan standarisasi produk dari
Eo Komplain lebih sering perusahaan sendiri.

§. terjadi pada finishing 2. Pihak perusahaan harus melakukan proses
a ban, karywan kurang pengecekan produk kembali yang telah

selesai sebelum dikirim ke pelanggan serta
meningkat kualitas produk.

1y ejsNS NIN $il
§

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan bobot
Skey performance indicators (KPI), didapatkan
84 KPI yang memiliki bobot tertinggi dari
‘Ssetiap stakeholder sehingga perlu diberikan
Susulan perbaikan. Adapun indikator prioritas
Zperusahaan serta usulan perbaikan yang
gdiberikan adalah sebagai berikut:

51. Usulan perbaikan untuk KPI Pelayanan
yang memuaskan terhadap pelanggan
pada subkriteria pelanggan adalah
perusahaan melakukan kajian terhadap
kualitas produk yang ada sekarang dan
melakukan pengendalian kualitas dengan
melukan uji petik terhadap kualiitas
prod@( yang sudah diproduksi. Uji petik
merﬁakan kegiatan uji kualitas produk
per ntu produk, apakah produk sudah
me annuhi standar yang sudah ditetapkan
atau:belum

UsuIaCh perbaikan untuk KPI Order yang
teratgr pada sub kriteria Supplier adalah

sum efiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|q 'L

JJaquuns ueyingaAuswu uep uey

N

meminimasi  biaya pemesanan
disebakan oleh hutang pelanggan

yang

. Usulan perbaikan untuk KPI Adanya bonus

dan reward bila target produksi tercapai
pada sub kriteria karyawan adalah
Dibentuknya serikat pekerja, serikat ini
bertujuan untuk hubungan kerja. Karena
fungsi serikat pekerja akan berfungsi
untuk mewakili kepentingan pekerja
terhadapkebijakan perusahaan. Membuat
PKB (Perjanjian Kerja Bersama) dapat
membaantu pekerja, namun juga tidak
memberatkan perusahaan.

4. Usulan perbaikan untuk KPI Perusahaan

bergerak sesuai sistem dan standar ISO
pada sub kriteria pimpinan adalah
Pimpinan Perusahaan sebaiknya
menambahkan satu departemen
pengendalian  mutu.  Unit ini
diperuntukan untuk melakukan
pengecekan produk agar mutu produk

HutaRg perusahaan sebaiknya di antisipasi yang dihasilkan sesuai dengan
denggn adanya jaminan pembayaran standarisasi produk dari perusahaan
prod’D‘k yang telah selesai. Mengatur sendiri.  Pihak  perusahaan  harus
rencaj\a pemesanan bahan baku dengan melakukan proses pengecekan produk
mengapkan model EOQ (£conomic Order kembali yang telah selesai sebelum
Quantity)  agar  perusahaan  dapat dikirim ke pelanggan serta meningkat

A kualitas produk.
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